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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji bagaimana identitas pelaku dikonstruksi dalam 

liputan Kompas.com mengenai pembakaran asrama putra Pondok Pesantren Babul 

Maghfirah yang dipicu oleh tindakan perundungan. Media massa berperan penting 

dalam membentuk realitas sosial melalui pemilihan fakta, bahasa, dan 

pembingkaian peristiwa, sehingga dapat memengaruhi pandangan publik terhadap 

pelaku maupun korban. Oleh sebab itu, studi ini bertujuan menganalisis cara 

Kompas.com membentuk identitas pelaku serta dampak pemberitaan tersebut 

terhadap opini publik.Penelitian memakai pendekatan kualitatif dengan analisis 

framing dan perspektif konstruksi realitas sosial. Data berupa teks berita, judul, 

kutipan narasumber, dan elemen visual pada pemberitaan Kompas.com selama 6–8 

November 2025. Analisis didasarkan pada teori konstruksi realitas sosial Berger 

dan Luckmann, teori framing media, serta model hierarki pengaruh media 

Shoemaker dan Reese untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

narasi pemberitaan.Temuan menunjukkan Kompas.com tidak semata-mata 

menggambarkan pelaku sebagai pelaku kriminal; melainkan menempatkannya 

sebagai individu yang terbentuk oleh kondisi sosial tertentu terkait perundungan 

dan dinamika di lingkungan pendidikan. Pilihan diksi, perspektif narasumber, dan 

penekanan pada konteks sosial berkontribusi pada pembentukan makna tersebut, 

yang pada gilirannya memengaruhi pemahaman publik tentang kasus kekerasan di 

lingkungan pesantren.Studi ini diharapkan memberi sumbangan teoretis untuk 

kajian komunikasi massa mengenai konstruksi realitas dan framing, serta saran 

praktis bagi jurnalis dan pemangku kepentingan agar menyajikan pemberitaan yang 

lebih seimbang, peka, dan bersifat edukatif terkait isu perundungan dan kekerasan 

di lingkungan pendidikan 

 

Kata kunci: konstruksi realitas media, framing, identitas pelaku, bullying, 

Kompas.com. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan media digital perlahan merubah cara pandang masyarakat 

dalam memahami peristiwa. Tak lagi hanya sekadar penyampaian fakta, media juga 

berperan seperti layaknya aktor yang memiliki peran besar dan mengkonstruksi 

realitas dalam kehidupan sosial. Lewat sudut pandang pemberitaan, pemilihan kata, 

serta penonjolan terhadap aspek tertentu media mampu membentuk cara pandang 

publik terhadap individu maupun kelompok. Fenomena ini semakin penting 

apabila media tersebut berkaitan dengan isu kriminilitas yang yang menyangkut 

anak usia remaja, sebab narasi yang disampaikan media tentu akan membentuk dan 

mempengaruhi opini publik  dan stereotip terhadap pelaku. Seperti fenomena 

kekerasan yang sering diberitakan di media digital.   

Salah satu kasus yang banyak disorot publik yakni pembakaran pesantren 

oleh santri akibat perilaku perundungan yang kerap diterimanya di lingkungan 

sekolah. Tentu kasus ini tak hanya sekadar tindakan kriminalitas yang dilakukan 

oleh anak usia remaja tetapi juga menyentuh dimensi psikologis, dimensi sosial, 

serta pendidikan. Perilaku perundungan yang selama ini dianggap sebagai masalah 

yang terjadi sehari-hari di lingkungan sekolah, ternyata dapat memicu tindakan 

destruktif dan membawa dampak serius bagi keamanan serta proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu, kasus ini menjadi relevan untuk dianalisis dari 

perspektif pemberitaan media.  

Di ranah pemberitaan media, fenomena seperti ini bukan hanya sekadar 

peristiwa, melainkan ikut mengkonstruksi identitas pelaku di mata publik. Menurut 

Entamant hakikatnya, media memiliki kuasa simbolik untuk menyusun, 

mendefinisikan, bahkan memberi label pada pelaku melalui bingkai pemberitaan 

yang dipilih lewat narasi (Annisa, 2025)  

Pemilihan topik ini penting karena terdapat perbedaan antara konsep media 

sebagai penyampai informasi objektif dengan kenyataannya sebagai institusi 

produksi wacana. Berger dan Luckmann dalam bukunya yang berjudul The Social 
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Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge menulis, teori 

konstruksi realitas media adalah sebuah peristiwa tidak pernah hadir secara apa 

adanya (Sodikin, 2017), melainkan diproduksi melalui proses seleksi, penonjolan, 

dan interpretasi (Hadiwijaya, 2023).  

Dengan demikian (Sodikin, 2017),media menjadi berperan dalam 

membangun persepsi publik terhadap pelaku, baik sebagai korban perundungan, 

kriminal, maupun representasi dari krisis pendidikan. Perbedaan inilah yang 

menjadi celah masalah antara teori objektivitas media dengan praktik realitas 

pemberitaan yang terbentuk.   

 Media melakukan framing (pembingkaian) untuk menghadirkan perspektif 

khusus tentang realitas atau peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. (Wijoyo, 

2023) menulis penggunaan framing oleh media dapat secara sistematis 

mempengaruhi pembaca, sehingga mereka membentuk pemahaman dan 

pandangan yang spesifik terhadap kasus yang terjadi pada rutinitas kehidupan.  

Situasi ini didukung oleh perkembangan media online yang semakin cepat, 

kompetitif, dan cenderung menonjolkan aspek dramatis suatu peristiwa untuk 

menarik perhatian publik. Kompas.com sebagai salah satu portal berita arus utama 

di Indonesia memiliki legitimasi besar dalam memengaruhi orientasi pembaca 

terhadap peristiwa sosial.   

Kompas.com pertama kali muncul pada tahun 1995 dengan nama Kompas 

Online. Kompas Online ini pada mulanya merupakan edisi internet dari harian 

Kompas. Kemudian tahun 1998 Kompas Online bertransformasi menjadi 

Kompas.com dengan berfokus pada pengembangan isi, desain, dan strategi 

pemasaran yang baru. Kompas.com pun memulai langkahnya sebagai portal berita 

terpercaya di Indonesia. Ada kalanya Kompas.com mendukung pemerintahan, dan 

ada kalanya kompas mengkritisi pemerintah yang ada.  

Data dari situs https://databoks.katadata.co.id/ dengan judul Proporsi 

Responden Indonesia atas Akses Terhadap Media Online Berdasarkan 10 Media 

Teratas (Januari-Februari 2025) tertulis Kompas Online (Kompas.com) menempati 

urutan kedua di bawah Detik.com terkait media online yang paling banyak dibaca 

warga Indonesia awal 2025 seperti tabel data di bawah ini :  

https://databoks.katadata.co.id/
https://databoks.katadata.co.id/
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Proporsi Responden Indonesia atas Akses Terhadap Media Online 

Berdasarkan 10 Media Teratas (Januari-Februari 2025)  

 

Sebagai media arus utama, Kompas.com yang diterbitkan oleh Kompas 

Cyber Media beralamat di Gedung Kompas Gramedia Unit 2 Lt.5 Jl. Palmerah 

Selatan no.22-28 Jakarta Pusat dengan penanggungjawab Anton Wisnu Nugroho 

juga sudah terverifikasi faktual oleh Dewan Pers.   

Narasi media tentang identitas pelaku juga berhubungan dengan sensitivitas 

isu remaja, pendidikan, tindak kekerasan, dan cyberbullying (perundungan) yang 

saat ini menjadi perhatian nasional. Dalam konteks sosial budaya Indonesia, 

pemberitaan mengenai perilaku santri kerap dikaitkan dengan rekonstruksi moral, 

nilai keluarga, dan kegagalan lembaga pendidikan.   

Penelitian oleh (Azizah & Pintoko, 2024) berjudul Framing Metro TV 

terhadap Penanganan Kasus Perundungan Anak pada Program Bedah Editorial 

menunjukkan bagaimana Metro TV membangun framing terhadap fenomena 

perundungan sebagai persoalan publik yang perlu diselesaikan melalui kebijakan 

negara dan sistem pendidikan. Framing tersebut tidak hanya menampilkan aspek 
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kriminalitas, tetapi juga mereproduksi nilai sosial yang memperkuat posisi tertentu 

dalam narasi pemberitaan.  

Penelitian Andini dengan judul Makna Framing Berita Perundungan pada 

Media Online Liputan6.com dan Inews.id Edisi Oktober 2023. Penelitian ini 

menemukan bahwa kedua media menunjukkan pembingkaian berbeda terhadap isu 

perundungan; Liputan6.com cenderung menonjolkan sisi korban, sedangkan 

Inews.id mengonstruksi pelaku melalui labelisasi negatif. Hal ini memperlihatkan 

bahwa media berperan dalam pembentukan citra pelaku maupun korban melalui 

pilihan kata dan struktur naratif (Andini et al., 2024).  

(Yahya 2025) dalam tulisan berjudul Analisis Framing Pemberitaan 

Penikaman Terhadap Tiga Anak di Deli Serdang oleh Media Detik.com menyoroti 

bagaimana media online ini membingkai kasus kekerasan akibat perundungan 

melalui penggunaan narasi emosional dan moral judgement. Temuan utamanya 

menunjukkan bahwa media cenderung menonjolkan simpati terhadap korban dan 

mengonstruksi pelaku sebagai aktor kriminal meskipun motifnya dipicu oleh 

tekanan emosional dan perundungan yang berlangsung lama. Pembingkaian media 

berperan besar dalam membentuk persepsi publik terhadap pelaku dan peristiwa 

kekerasan.  

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana identitas 

pelaku dikonstruksi melalui narasi media, mulai dari pemilihan kata, sudut pandang 

pemberitaan, labelisasi, hingga representasi sosial yang ditampilkan. Kerangka 

teori yang digunakan merujuk pada pendekatan konstruksi realitas media dan teori 

framing.   

Fokus penelitian akan melihat bagaimana media membentuk pemaknaan 

terhadap pelaku sebagai korban situasional, kriminal, ataupun simbol kegagalan 

sistem pendidikan. Isu sentralnya adalah bagaimana  Kompas.com merekonstruksi 

identitas pelaku dalam kasus pembakaran pesantren akibat perundungan, apakah 

media menempatkannya sebagai subjek yang dipahami secara empatik atau sebagai 

objek stereotip sosial. Dari sini, identifikasi masalah penelitian meliputi: 

bagaimana narasi media membangun citra pelaku, faktor apa yang dominan, dan 

bagaimana konsekuensi sosial dari konstruksi tersebut.  
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1.2 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tetap fokus pada objek utama kajian, 

maka penulis menetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menganalisis pemberitaan tentang 

kasus pembakaran asrama putra Pondok Pesantren Babul Maghfirah di 

Gampong Lam Alue Cut, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, 

Provinsi Aceh, di Kompas.com. 

2. Kasus yang menjadi objek adalah peristiwa pembakaran 

asrama putra oleh seorang santri yang diduga dipicu perilaku bullying dari 

teman-temannya, yang terjadi pada Jumat, 31 Oktober 2025 sekitar pukul 

03.00 WIB dini hari. 

3. Analisis dibatasi pada seluruh artikel Kompas.com yang 

membahas kasus tersebut dalam kurun waktu 6–8 November 2025, yaitu 

mulai dari berita pertama yang terbit pada rentang waktu tersebut hingga 

berita terakhir tentang kasus ini di Kompas.com pada 8 November 2025. 

4. Fokus penelitian hanya pada konstruksi identitas pelaku 

(santri) dalam narasi berita Kompas.com, bukan media lain, kasus serupa di 

tempat lain, atau aspek hukum/psikologis secara mendalam. 

5. Data yang digunakan bersifat tekstual (narasi berita, judul, 

kutipan narasumber, foto, dan keterangan foto), sehingga analisis dilakukan 

secara kualitatif terhadap wacana media. 

 1.3 Rumusan Masalah  

Bagaimana konstruksi identitas pelaku dalam berita pembakaran pesantren 

oleh santri akibat perilaku bullying di media Kompas.com? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengetahui konstruksi identitas pelaku dalam berita pembakaran pesantren 

oleh santri akibat perilaku bullying di media Kompas.com  

1.5 Manfaat Penelitian   

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perspektif akademik mengenai 

representasi pelaku dalam pemberitaan kasus kekerasan di media online sekaligus 
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memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian di bidang ilmu komunikasi, 

khususnya terkait analisis framing dan konstruksi realitas media.   

1.5.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapakan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi 

jurnalis dalam menyusun narasi kasus perundungan di pesantren dengan lebih 

bertanggung jawab, sehingga menghindari framing yang membesar-besarkan 

identitas pelaku dan memicu stigma negatif. Hasil analisis dapat menjadi panduan 

untuk meningkatkan kualitas pemberitaan yang seimbang menggunakan teori 

Entman.  

 a. Bagi Pendidik dan Pesantren  

Pendidik di pesantren dapat memanfaatkan temuan untuk merancang 

program pencegahan perundungan yang lebih efektif, dengan memahami 

bagaimana media mengonstruksi identitas pelaku sebagai respons terhadap 

perundungan. Materi penelitian ini juga bisa dijadikan bahan ajar di pesantren 

untuk melatih santri mengenali pola framing media pada isu kekerasan.  

 b. Bagi Masyarakat dan Kebijakan  

Masyarakat umum memperoleh wawasan untuk menilai berita secara kritis, 

mengurangi penyebaran hoaks terkait kasus pesantren, sementara pembuat 

kebijakan seperti Kementerian Agama bisa menggunakannya sebagai dasar 

regulasi pemberitaan sensitif. Penelitian ini mendorong kesadaran kolektif tentang 

dampak perundungan yang memicu tindakan ekstrem seperti pembakaran.  

 

1.6 . Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian (jika digunakan) yang 

menjadi dasar dalam melakukan penelitian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

serta definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pemaparan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan serta 

pembahasan mengenai temuan penelitian yang dikaitkan dengan teori dan konsep 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang 

dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian. 



 

8 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI  

2.1 Komunikasi Massa  

Sebagai mahluk sosial, komunikasi menjadi hal paling penting yang terjadi 

dalam kehidupan kita. Dengan berkomunikasi kita dapat memahami makna dan 

informasi yang disampaikan. Dari banyaknya jenis komunikasi yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang 

paling sering dilakukan.  

Tetapi sebelum menelaah lebih lanjut, penting agar pengertian komunikasi 

massa untuk dipahami lebih mendalam. Dalam bukunya yang berjudul Media 

Komunikasi, (Suparno,et.al 2016: 30) menjelaskan secara sederhana bahwa media 

massa adalah seperangkat piranti komunikasi yang bekerja pada skala besar, 

menjangkau dan mencakup setiap orang dalam masyarakat.  

Ada yang berpandangan bahwa media telah menciptakan insitusi sosial yang 

terpisah dari masyarakat, dan ada pula yang berpandangan bahwa media merupakan 

bagian dari masyarakat. Karakteristik dan aktvitasnya ditentukan oleh masyarakat 

di mana media itu berada.  

(Syafrina 2022) dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa, menulis 

sebelum mendalami mengenai pengertian komunikasi massa, sebaiknya memahami 

asumsi dari fungsi media massa terlebih dahulu. Media massa memiliki sejumlah 

fungsi penting diantaranya, memberikan sejumlah lapangan pekerjaan karena 

merupakan industri yang terus berkembang, memiliki kekuatan untuk mengontrol 

dan menciptakan inovasi, dan media berfungsi sebagai alat pengembangan budaya, 

dan yang paling penting media menjadi sumber yang paling dominan dalam 

memperoleh gambaran dan realitas sosial. 

Ada banyak kepentingan yang bisa dijembatani dengan adanya media, seperti 

budaya, politik, dan sejumlah bidang lainnya. Namun (Suparno,et.al 2016) 

mengutip Gans (1979) dan Gitilin (1980) yang menuliskan, jika media dan isi di 

dalamnya harus menjadi perhatian karena bisa bersifat faktual atau non-faktual, 

dipengaruhi oleh pekerja media, apakah mencerminkan realitas sosial, atau tidak 

ada distorasi. 
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Dengan demikian, sebagaimana dikutip oleh Syafrina (2022), John R. Bittner 

memaknai komunikasi massa sebagai proses penyampaian pesan melalui media 

massa kepada khalayak dalam jumlah besar. Sementara itu, Gerbner memandang 

komunikasi massa sebagai proses produksi dan distribusi pesan yang berlangsung 

secara berkelanjutan, didukung oleh teknologi serta institusi, dan menjangkau 

kepemilikan serta akses yang luas dalam masyarakat industri. 

Di sisi lain, Meletzke memandang komunikasi massa sebagai proses 

penyampaian pesan kepada khalayak luas melalui media teknis, yang dilakukan 

secara terbuka, tidak langsung, bersifat satu arah, serta ditujukan kepada audiens 

yang tersebar dan tidak berada dalam satu lokasi yang sama. (hlm 6) 

Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan, pengertian komunikasi massa 

merujuk pada proses penyampaian pesan dari satu sumber (produsen media) kepada 

sejumlah besar penerima (khalayak) melalui saluran media seperti cetak, elektronik, 

dan digital.  

Selain itu media berfungsi sebagai saluran komunikasi yang memungkinkan 

pesan menyebar secara luas dan cepat, sehingga mampu menjangkau berbagai 

lapisan masyarakat. Namun, media bukan sekadar saluran pasif, melainkan juga 

institusi sosial yang memiliki struktur, norma, dan kepentingan tertentu. Sebagai 

institusi, media turut membentuk wacana publik, memengaruhi opini, dan ikut 

menentukan isu-isu yang dianggap penting oleh masyarakat (Suparno,et.al 2016: 

54) 
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2.2 Hirarki Pengaruh Media Massa 

Dengan memahami komunikasi massa sebagai proses penyampaian pesan 

yang luas, cepat, dan dipengaruhi oleh struktur institusional serta pekerja media 

sebagaimana diuraikan oleh para ahli seperti Bittner, Gerbner, dan Meletzke, kita 

dapat melihat bahwa konten media tidak tercipta secara netral atau acak. Realitas 

yang disajikan melalui media massa sering kali merupakan hasil dari berbagai 

lapisan pengaruh, baik internal maupun eksternal organisasi jurnalistik. Untuk 

mengurai dinamika ini lebih dalam, teori Hierarki Pengaruh (Hierarchy of Influence) 

yang dikemukakan oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese menjadi 

kerangka analisis yang relevan, karena menjelaskan bagaimana faktor-faktor 

bertingkat membentuk isi media 

Menurut (Aprilia Dwi Permatasari & Putra, 2023) teori ini berangkat dari 

asumsi bahwa konten media tidak muncul begitu saja, melainkan merupakan hasil 

dari sejumlah pengaruh, baik dari dalam maupun dari luar organisasi media, yang 

kemudian menciptakan realitas media yang beragam. Shoemaker dan Reese 

membagi pengaruh terhadap isi media ke dalam lima tingkatan, yang sering 

digambarkan sebagai lapisan-lapisan seperti bawang (onion model).  

2.2.1 Level Pekerja Media (Individual Level) 

Tingkat pertama menurut Shoemaker dan Reese dalam hierarki pengaruh 

media adalah tingkat individu pekerja media (Individual Level), yaitu pengaruh dari 

faktor-faktor yang melekat pada komunikator itu sendiri. Di tingkat ini, 

karakteristik pribadi dan latar belakang profesional komunikator turut membentuk 

konten media.  

Misalnya, tingkat dan jenis pendidikan jurnalis dapat memengaruhi cara 

mereka memilih topik, menyusun berita, atau menafsirkan peristiwa. Selain itu, 

sikap dan keyakinan yang dimiliki oleh komunikator seperti pandangan politik, 

nilai agama, atau pengalaman hidup juga turut membentuk cara mereka 

memandang suatu isu. Orientasi profesional dan pemahaman komunikator tentang 

perannya dalam proses produksi berita juga menjadi faktor penting, misalnya 

apakah jurnalis memandang dirinya sebagai penyampai informasi secara netral atau 
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sebagai aktor yang turut membentuk narasi berita secara aktif (Shoemaker & Reese, 

1996). 

2.2.2 Level Rutinitas Media (Media Routines Level) 

Tingkat kedua dalam (Shoemaker & Reese, 1996) adalah tingkat rutinitas 

media (media routines level), yaitu pengaruh dari pola kerja dan prosedur produksi 

berita yang menjadi kebiasaan di media. Di tingkat ini, isi media dipengaruhi oleh 

cara kerja redaksi, format berita, deadline, dan standar jurnalisme yang digunakan, 

seperti berita harus menarik, cepat, dan sesuai dengan nilai-nilai berita tertentu 

(news values). Rutinitas ini membentuk cara media memilih, menyusun, dan 

menyajikan peristiwa kepada publik. 

2.2.3 Level Organisasi Media (Organization Level) 

Tingkat ketiga dalam hierarki pengaruh media (Shoemaker & Reese, 1996)  

menjelaskan yakni tingkat organisasi media (Organizational Level), yaitu pengaruh 

dari struktur, kebijakan, dan kepentingan organisasi media itu sendiri. Di tingkat ini, 

isi media dipengaruhi oleh kebijakan redaksi, kepemilikan media, target audiens, 

dan kebutuhan ekonomi perusahaan media, seperti iklan dan rating. Organisasi 

media sering kali menentukan prioritas berita, topik yang harus diangkat, dan 

bahkan cara penyajiannya agar sesuai dengan identitas dan kepentingan organisasi. 

2.2.4 Level Luar Media (Outside Media Level) 

Tingkat keempat menurut (Shoemaker & Reese, 1996) adalah tingkat di luar 

media (outside media level), yaitu pengaruh dari aktor-aktor di luar media yang 

turut membentuk isi media. Di tingkat ini, isi media dipengaruhi oleh sumber berita 

utama seperti pemerintah, lembaga politik, kelompok kepentingan, perusahaan, dan 

kelompok sosial lain yang memiliki akses dan kekuatan untuk memengaruhi 

agenda media. Mereka sering kali menjadi sumber utama informasi, sehingga 

wacana yang mereka bentuk cenderung mendominasi pemberitaan. 

2.2.5 Level Ideologi Media (Ideology Media Level) 

Tingkat terakhir adalah tingkat ideologi (ideology level), yaitu pengaruh dari 

sistem nilai, norma, dan keyakinan yang mendasari masyarakat luas. Di tingkat ini, 

isi media dibentuk oleh ideologi dominan seperti nasionalisme, kapitalisme, atau 

nilai-nilai agama dan budaya yang dianut oleh masyarakat. Ideologi ini menjadi 



12  

  

 

kerangka acuan yang sering kali tidak disadari, tetapi sangat kuat dalam 

menentukan apa yang dianggap penting, normal, atau layak diberitakan oleh media 

(Shoemaker & Reese, 1996). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menetapkan level organisasi 

media sebagai level utama yang digunakan dalam analisis. Level ini dipandang 

paling dominan dan relevan untuk menjelaskan bagaimana identitas pelaku 

dikonstruksikan dalam pemberitaan Kompas.com.  

Pembingkaian pelaku sebagai santri yang menjadi korban bullying, alih-alih 

sekadar pelaku tindak kriminal, sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai, kebijakan 

redaksional, serta ideologi jurnalistik yang dianut Kompas.com, seperti orientasi 

pada jurnalisme humanis, sikap moderat, dan kehati-hatian dalam mengangkat isu 

keagamaan. Pemilihan sudut pandang pemberitaan, penonjolan konteks sosial, 

serta upaya menghindari stigmatisasi terhadap pesantren mencerminkan adanya 

peran kontrol dan arahan institusional dalam proses produksi berita.  

Untuk memperkuat analisis, level ideologi juga dijadikan sebagai elemen 

yang tidak terpisahkan, mengingat perannya yang signifikan dalam membingkai 

pelaku sebagai subjek dengan dimensi kemanusiaan. Nilai-nilai kemanusiaan dan 

keadilan sosial tercermin dalam cara media memposisikan bullying sebagai 

persoalan struktural dan moral, sehingga tanggung jawab tidak sepenuhnya 

dibebankan kepada individu pelaku. 

Dengan menggunakan kerangka hierarki pengaruh ini, penelitian dapat 

mengungkap secara sistematis bagaimana identitas pelaku dalam pemberitaan 

kasus pembakaran pesantren oleh santri dibentuk oleh berbagai lapisan pengaruh, 

mulai dari individu jurnalis, rutinitas produksi berita, kebijakan organisasi media, 

tekanan dari luar media, hingga ideologi yang mendasari pemberitaan tersebut. 

2.3 Berita Sebagai Isi Media 

Dengan memahami bahwa isi media massa dibentuk oleh berbagai lapisan 

pengaruh mulai dari individu jurnalis, rutinitas produksi, kebijakan organisasi, 

tekanan eksternal, hingga ideologi yang mendasari, maka dapat dipahami bahwa 

berita bukan sekadar catatan objektif atas peristiwa yang terjadi.  
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Dalam konteks ini, berita menjadi bentuk pesan utama dalam komunikasi 

massa, sekaligus menjadi objek utama yang dianalisis dalam studi konstruksi 

identitas dan framing. Oleh karena itu, penting untuk memahami lebih lanjut 

pengertian berita sebagai isi media, bagaimana berita dibentuk, dan bagaimana 

struktur serta prinsip jurnalistik membentuk wacana yang disampaikan kepada 

khalayak. 

Berita adalah produk jurnalitisik ciptaan wartawan yang dibentuk menjadi 

sebuah informasi aktual yang dibingkai (frame) menjadi suatu wacana sesuai yang 

diinginkan oleh wartawan. Namun pembingkaian berita yang akan disebarkan tidak 

boleh mengandung opini dari wartawan itu sendiri. Rangkuman semua faktual 

tersebut telah diringkas pada sebuah rumusan klasik yang dikenal 5W+ 1H yakni 

What, When, Where, Who, Why, dan How (Yulhasni, 2025:15). 

Dalam buku yang sama, Yulhasni mengutip pengertian berita menurut Paul 

De Maesenneer yang berjudul Here’s The News (2000) sebagai informasi baru 

tentang kejadian yang baru, penting dan bermakna (signifikan), yang berpengaruh 

pada para pendengarnya serta relevan dan layak dinikmati oleh mereka. Definisi 

berita tersebut mengandung unsur-unsur (1) Baru dan penting (2) Bermakna dan 

berpengaruh, (3) Menyangkut hidup orang banyak, (4) Relevan dan menarik.   

Hamid dalam (Yulhasni, 2025 : 12) menulis berita adalah laporan yang 

mengandung informasi yang aktual, objektif dan disampaikan dengan cara yang 

mudah dipahami oleh pembaca.  

Tetapi (Santoso, 2025:108) mendefenisikan berita adalah informasi, tetapi 

tidak semua informasi memenuhi syarat sebuah berita, karena berita adalah 

informasi yang mengandung nilai berita yang telah diolah sesuai dengan kaidah-

kaidah yang ada pada ilmu jurnalistik, dan yang sudah disajikan kepada khalayak 

melalui media massa periodik, baik cetak maupun elektronik.   

Menurut Fishman (lihat Eriyanto 2002:116), berita bukanlah cerminan 

langsung atau pemutarbelikan dari realitas yang seolah-olah eksis di luar sana. 

Fokus utamanya bukan pada apakah berita mencerminkan realitas secara akurat, 

atau justru mendistorsi kenyataan tersebut, atau apakah berita selaras dengan fakta 
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yang digambarkannya. Mengapa demikian? Sebab, tidak ada realitas sejati yang 

benar-benar berdiri sendiri di luar pengaruh wartawan. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa berita tidak bisa dipahami sebagai 

cermin sempurna dari dunia nyata, melainkan sebagai hasil konstruksi sosial yang 

dibentuk melalui interaksi antara wartawan, institusi media, dan konteks sosial di 

mana peristiwa itu terjadi. 

Dalam bukunya, Eriyanto juga mendefinisikan berita adalah akhir dari proses 

kompleks dengan menyortir dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu 

dalam satu kategori tertentu. Dengan kata lain, berita adalah produk dari proses 

seleksi, interpretasi, dan penyusunan yang dilakukan oleh wartawan dan redaksi.  

Proses ini melibatkan penentuan isu yang dianggap penting, penonjolan 

aspek-aspek tertentu dari peristiwa, serta pemberian makna melalui narasi, bahasa, 

dan struktur berita. Oleh karena itu, meskipun berita didasarkan pada fakta, 

penyajiannya tetap melibatkan subjektivitas dalam proses seleksi, penulisan, dan 

penyajian. Wartawan dan redaksi harus memilih mana yang dianggap penting, 

mana yang diutamakan, dan bagaimana menyusun narasi yang menarik, sehingga 

berita pada dasarnya merupakan hasil proses jurnalistik yang selektif dan 

terstruktur. 

2.4 Konstruksi Realitas Sosial dan Media Massa 

Meskipun berita disusun berdasarkan fakta, penyajiannya tetap melibatkan 

pilihan-pilihan redaksional yang berpotensi membentuk sudut pandang tertentu 

terhadap suatu peristiwa Untuk memahami bagaimana berita membentuk cara 

pandang khalayak, diperlukan pemahaman mengenai konsep konstruksi realitas 

media. 

2.4.1 Konstruksi Realitas 

Dalam kajian komunikasi dan media massa, realitas tidak dipahami sebagai 

sesuatu yang netral dan hadir secara apa adanya. Media massa memiliki peran 

strategis dalam membentuk cara suatu peristiwa dipahami oleh publik melalui 

proses penceritaan, pemilihan fakta, serta penekanan makna tertentu. 

 Oleh karena itu, untuk memahami bagaimana media membangun makna atas 

peristiwa sosial, diperlukan kerangka teoretis yang menjelaskan proses 
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pembentukan realitas tersebut. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

adalah teori konstruksi realitas yang dikemukakan oleh sejumlah ahli.  

Dalam penelitiannya (Hamad 2004: 11-12) menyatakan bahwasanya proses 

kontruksi realitas itu hanya berprinsip untuk menceritakan secara “konseptualisasi” 

suatu peristiwa, situasi bahkan benda yang tak terkecuali yang berkaitan dengan 

peristiwa tersebut adalah usaha unutk mengkontruksi realitas.  

Karena sifat dan faktanya, tugas utama dari media massa adalah menceritakan 

peristiwa-peristiwa, maka fokus utama media adalah mengkonstruksi berbagai 

macam realitas yang akan disiarkan. Pandangan (Gitlin 1980) dalam penelitian 

yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of 

Knowledge yang di kutip (Hamad 2004; 13-14) bahwa media menyusun realitas 

dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi narasi atau wacana yang 

bermakna. Dengan kata lain keseluruhan isi dari media tidak lain adalah realitas 

yang telah di kontruksikan menjadi wacana yang bermakna.  

Tentu untuk mengkontruksi suatu peristiwa menjadi narasi atau wacana yang 

bermakna, bahasa menjadi unsur utama dalam alat konseptualisasi dan alat narasi 

untuk menciptakan relaitas. Teori konstruksi realitas yang menempatkan bahasa 

sebagai instrumen utama dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 

dalam karya The Social Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of 

Knowledge. Dalam perspektif ini, realitas sosial dipahami sebagai hasil dari proses 

konstruksi yang berlangsung secara dialektis. Proses tersebut diawali dengan 

objektivasi, yakni ketika individu menafsirkan suatu kenyataan seolah-olah 

merupakan objek yang berdiri sendiri. Selanjutnya, makna yang diperoleh dari 

proses persepsi tersebut diinternalisasikan ke dalam diri individu sebagai 

konstruktur realitas (lihat Hamad 2004:15) 

Tahap berikutnya adalah konseptualisasi, yaitu proses pemberian makna 

terhadap objek yang telah dipersepsi. Makna tersebut kemudian diekspresikan ke 

luar melalui proses eksternalisasi, terutama dalam bentuk pernyataan-pernyataan. 

Oleh karena itu, tidak ada berita, cerita, maupun pengetahuan yang dapat 

hadir tanpa peran bahasa. Pemilihan simbol-simbol bahasa tertentu turut 

menentukan bentuk narasi serta makna yang ingin disampaikan kepada khalayak. 
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2.4.2 Pengertian Kontruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial berangkat dari pemikiran Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann yang menyatakan bahwa realitas sosial tidak terbentuk secara alamiah, 

melainkan melalui proses sosial yang berlangsung terus-menerus (Dharma, 2018: 

7). Berger dan Luckmann menjelaskan bahwa realitas sosial terbentuk melalui tiga 

tahapan dialektis, yakni eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Melalui 

proses ini, manusia menciptakan realitas sosial yang kemudian dilembagakan dan 

diterima sebagai sesuatu yang wajar, lalu kembali memengaruhi cara individu 

berpikir dan bertindak. Dengan kata lain, manusia dan masyarakat saling 

membentuk satu sama lain melalui interaksi sehari-hari yang terus berlangsung dan 

dimaknai sebagai kenyataan bersama (McQuail, 2011:331). 

Realitas sosial dipandang oleh Berger dan Luckman (lihat Rumahuru 2018: 

26) memiliki karakter khas yang tidak dapat diabaikan oleh individu dalam 

kehidupannya. Berger dan Luckmann juga menegaskan bahwa manusia, baik 

secara biologis maupun sosial, senantiasa mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan.  

Oleh karena itu, manusia terus belajar dan berkreasi sebagai upaya 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Proses inilah yang kemudian 

mendorong manusia untuk membentuk dan menciptakan tatanan sosial sebagai 

kerangka bersama dalam menjalani kehidupan bermasyarakat  

Dalam konteks media massa, proses konstruksi sosial tersebut diperkuat oleh 

peran media sebagai institusi sosial yang memiliki kekuatan simbolik.   

McQuail menegaskan bahwa media tidak bersifat netral dalam menyajikan 

realitas sosial. Media melakukan seleksi, penafsiran, dan penekanan tertentu 

terhadap peristiwa sebelum disampaikan kepada khalayak. McQuail (2011) 

menyatakan bahwa “media tidak sekadar mencerminkan realitas sosial, tetapi juga 

turut membantu menciptakan realitas tersebut.’’   

Menurut McQuail, media massa tidak pernah sepenuhnya netral dalam 

menyajikan realitas sosial. Media tidak sekadar merefleksikan kenyataan, 

melainkan turut membentuk cara publik memahami dan menafsirkan realitas 

tersebut. Dalam pandangannya, berita tidak dapat dipahami sebagai cerminan 
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langsung dari realitas, melainkan sebagai hasil representasi yang telah melalui 

proses seleksi dan penafsiran tertentu (McQuail, 2011:185). 

Berdasarkan pemikiran Berger dan Luckmann, media massa dapat 

diposisikan sebagai aktor utama dalam tahap eksternalisasi, yakni ketika realitas 

sosial dikonstruksi dan disajikan dalam bentuk teks, gambar, maupun narasi media. 

Melalui proses ini, realitas tidak sekadar ditampilkan, tetapi dibentuk sesuai dengan 

sudut pandang dan kepentingan tertentu.(lihat McQuali 2011:186) 

Selanjutnya, melalui pengulangan pesan dan legitimasi sosial, konstruksi 

media tersebut mengalami proses objektivasi, sehingga dipahami sebagai 

kebenaran yang wajar oleh masyarakat. Pada tahap internalisasi, khalayak 

kemudian menyerap realitas yang telah dikonstruksi media ke dalam kesadaran 

mereka, dan menjadikannya sebagai dasar dalam memahami serta menilai dunia 

sosial di sekitarnya (McQuail, 2011:331). 

Dengan demikian, konstruksi realitas sosial merupakan proses sosial yang 

tidak hanya melibatkan fakta empiris, tetapi juga nilai, ideologi, dan kepentingan 

tertentu. Media berperan penting dalam membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap peristiwa sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, realitas 

yang disajikan media adalah realitas hasil konstruksi sosial, bukan refleksi objektif 

dari dunia nyata.  

2.4.3 Konstruksi Media  

Jika dicermati lebih lanjut, seluruh media baik media cetak, media elektronik, 

dan media online senantiasa menggunakan bahasa dalam berbagai bentuk. Bahasa 

tersebut tidak hanya hadir dalam bentuk verbal seperti kata-kata tertulis dan lisan, 

tetapi juga dalam bentuk nonverbal, seperti gambar, foto, ilustrasi, grafik, angka, 

dan tabel. Seluruh unsur tersebut berkontribusi dalam proses pembentukan makna 

atas realitas yang disajikan media. 

Dalam konteks media massa, peran simbol menjadi sangat penting karena 

simbol baik berupa kata maupun gambar dapat menghasilkan makna yang berbeda-

beda. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki posisi sentral dalam proses 

komunikasi. Pandangan ini sejalan dengan pendekatan Symbolic Interaction 

Perspective yang dikemukakan oleh Blumer, serta dikembangkan lebih lanjut oleh 
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Faules dan. Alexander (1978) yang menyebut pendekatan tersebut menekankan 

bahwa makna sosial terbentuk melalui interaksi simbolik dalam konteks sosial 

tertentu. 

Setelah membahas fungsi simbol dalam tataran sosial, kajian ini menegaskan 

bahwa bahasa memiliki peran krusial dalam membentuk pemahaman individu 

terhadap realitas. Sebagaimana dikemukakan oleh (Rokeach dan DeFleur 1989), 

bahasa yang digunakan media massa berpengaruh signifikan dalam menentukan 

cara khalayak memaknai realitas yang disajikan. 

Lebih dari sekadar alat representasi, bahasa dalam media massa memiliki 

kemampuan untuk membentuk citra dan pemaknaan tertentu di benak khalayak. 

Media tidak hanya menggambarkan realitas, tetapi juga mengarahkan cara realitas 

tersebut dipahami.  

Dalam praktiknya, media massa dapat mengembangkan kosakata baru 

beserta makna asosiatifnya, memperluas makna istilah yang telah ada, 

menggantikan makna lama dengan makna baru, serta menetapkan konvensi makna 

tertentu yang kemudian diterima sebagai kesepakatan sosial. 

Dengan demikian, (Hamad 2004: 15) menuliskan jika nyawa kehidupan 

media ada pada yang digunakan, dan hanya para pekerja media (wartawan) yang 

mampu menggunakan bahasa secara verbal maupun non-verbal untuk 

menggambarkan sebuah realitas (peristiwa, keaadaan, benda) kepada masyarakat. 

Secara tidak langsung merekalah yang menentukan beragam realitas dalam benak 

masryarakat.  

2.4.4 Contoh Konstruksi Media di Indonesia  

Setelah memahami konsep dasar konstruksi realitas dalam media massa, 

penting untuk melihat bagaimana teori tersebut bekerja dalam praktik pemberitaan. 

Media di Indonesia, sebagai bagian dari sistem sosial dan politik tertentu, tidak 

terlepas dari proses seleksi, penafsiran, dan pembingkaian terhadap peristiwa yang 

terjadi di masyarakat. Setiap peristiwa yang diberitakan tidak semata-mata 

disajikan sebagai fakta objektif, melainkan dikonstruksi melalui pilihan bahasa, 

sudut pandang, serta penonjolan aspek-aspek tertentu sesuai dengan kepentingan 

dan nilai yang dianut media. 
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Oleh karena itu, contoh-contoh konstruksi media di Indonesia menjadi 

relevan untuk dianalisis guna menunjukkan bagaimana realitas sosial dibentuk dan 

direpresentasikan kepada publik. Melalui contoh konkret, dapat dilihat secara lebih 

jelas bagaimana media membangun makna, menciptakan citra tertentu, serta 

memengaruhi cara khalayak memahami suatu peristiwa. 

1. Konstruksi Media dalam Berita Politik  

Dalam pemberitaan politik di Indonesia, konstruksi media tampak jelas pada 

proses pemilihan isu, framing, dan penonjolan aktor tertentu. Misalnya, dalam 

pemberitaan pemilihan presiden atau pilkada, media sering membingkai kandidat 

melalui label tertentu seperti tegas, merakyat, elite, atau populis. Pilihan judul, 

kutipan narasumber, serta visual yang digunakan membentuk citra politik tertentu 

di benak khalayak.  

Menurut perspektif McQuail (2011), proses ini menunjukkan bahwa media 

tidak sekadar melaporkan peristiwa politik, melainkan membangun realitas politik 

melalui seleksi dan interpretasi pesan. Dalam kerangka Berger dan Luckmann, 

framing tersebut merupakan bentuk eksternalisasi, yang kemudian mengalami 

objektivasi ketika terus diulang oleh berbagai media, sehingga publik menganggap 

citra kandidat tersebut sebagai kenyataan yang objektif. Pada tahap internalisasi, 

khalayak menerima konstruksi media itu sebagai dasar penilaian politik mereka 

(hlm.327).  

2. Konstruksi Media dalam Pemberitaan Bencana  

Pemberitaan bencana alam di Indonesia, seperti banjir bandang, gempa bumi, 

atau tanah longsor, juga menunjukkan praktik konstruksi media. Media sering 

menonjolkan gambar korban, tangisan, kehancuran rumah, dan narasi penderitaan. 

Fokus pemberitaan kerap diarahkan pada aspek dramatis dan emosional 

dibandingkan analisis struktural, seperti kerusakan lingkungan, tata kelola hutan, 

atau kebijakan mitigasi bencana.  

Menurut (Utomo et al., 2023) reputasi media beserta jurnalisnya saat 

menghadapi bencana dapat dilihat dari dua perspektif utama. Di satu sisi, mereka 

berhasil menyediakan berita esensial bagi masyarakat, walaupun kebijakan 

editorial sering kali difokuskan pada elemen dramatis yang justru meningkatkan 
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perhatian publik terhadap penderitaan korban. Di sisi lain, media tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi bencana, melainkan juga berkontribusi 

aktif dalam upaya penanganan krisis secara langsung. Dengan demikian, 

jurnalisme di platform online memainkan peran krusial dalam menyebarkan data 

tervalidasi, sehingga masyarakat dapat menghadapi fase krisis dengan bekal 

pengetahuan yang cukup. Liputan jurnalistik kerap menjadi senjata bermata dua: 

bila disajikan secara tepat dan terverifikasi, informasi tersebut justru menjadi aset 

tak ternilai bagi publik. 

3. Konstruksi Media dalam Berita Kriminal  

Dalam pemberitaan kriminal, media Indonesia sering membingkai pelaku 

kejahatan dengan label seperti preman, residivis, atau pelaku sadis, sementara 

korban digambarkan sebagai pihak yang lemah dan tak berdaya. Selain itu, 

identitas sosial pelaku, seperti latar belakang ekonomi atau lingkungan tempat 

tinggal sering ditonjolkan, sehingga membentuk stereotip tertentu di masyarakat.  

Menurut McQuail (2011), praktik ini menunjukkan bahwa berita kriminal 

merupakan hasil representasi realitas, bukan cerminan objektif peristiwa. Dalam 

perspektif Berger dan Luckmann, pengulangan konstruksi semacam ini membuat 

khalayak menginternalisasi pandangan bahwa kriminalitas identik dengan 

kelompok sosial tertentu. Akibatnya, realitas sosial tentang kejahatan terbentuk 

berdasarkan konstruksi media, bukan semata-mata fakta hukum (hlm.419-420).  

Berdasarkan contoh-contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa konstruksi 

media di Indonesia berlangsung melalui mekanisme sosial sebagaimana dijelaskan 

oleh Berger dan Luckmann, serta ditegaskan oleh McQuail. Media massa berperan 

sebagai aktor penting dalam membentuk realitas sosial melalui seleksi isu, framing, 

dan representasi simbolik. Dengan demikian, realitas yang dipahami publik adalah 

hasil dari proses konstruksi media yang terus-menerus dan terlembaga.  

2.5 Identitas 

Berangkat dari pemahaman bahwa media memiliki peran sentral dalam 

membentuk realitas sosial melalui proses konstruksi yang berkelanjutan, maka 

perhatian selanjutnya perlu diarahkan pada bagaimana media juga membentuk dan 

merepresentasikan identitas. 
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 Identitas tidak hadir secara alamiah, melainkan dibentuk melalui proses 

sosial yang dipengaruhi oleh nilai, simbol, serta wacana yang diproduksi dan 

direproduksi oleh media. Oleh karena itu, pembahasan mengenai identitas menjadi 

penting untuk memahami bagaimana individu atau kelompok dimaknai, 

dikategorikan, dan diposisikan dalam narasi media. 

Identitas yang dimaskud pada penelitian ini adalah identitas individu. 

(Rumahuru 2018: 25) menjelaskan identitas yang dibangun oleh sosial berarti 

adalah bentuk pengekspresian sesorang di dalam masyarakat yang kemudian 

menimbulkan pandangan, penilaian dan penerimaan dari masyarakat. Mengutip 

(Pulmer 1999) dengan demikian, identitas merupakan sesuatu yang dibentuk 

melalui proses sosial dan tidak bersifat statis. Identitas terus mengalami perubahan 

seiring dengan dinamika interaksi sosial, konteks budaya, serta pengalaman yang 

dialami individu maupun kelompok dalam kehidupan bermasyarakat. 

Jadi, berdasarkan pemikiran mengenai identitas dan konstruksi sosial 

sebagaimana telah dijelaskan (Rumahuru 2018) konstruksi identitas dapat dipahami 

sebagai proses pembentukan jati diri individu atau kelompok dalam suatu ruang 

sosial tertentu. Proses ini menghasilkan ekspresi identitas yang bersifat dinamis, 

yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam konteks tersebut, 

identitas individu maupun kelompok dibentuk tidak hanya oleh budaya dan kondisi 

sosialnya sendiri, tetapi juga oleh interaksi dengan kelompok lain di luar dirinya. 

Dengan demikian, konstruksi identitas berlangsung dalam ruang sosial dan budaya 

tertentu serta terus berkembang seiring perubahan struktur sosial yang 

melingkupinya. 

2.6 Media Online   

Perkembangan teknologi informasi melahirkan media online sebagai bentuk 

baru media massa yang memiliki karakteristik cepat, aktual, dan mudah diakses. 

Media online mempercepat proses konstruksi realitas karena informasi dapat 

disebarluaskan secara real time kepada khalayak luas melalui jaringan internet. 

Keberadaan media online tidak hanya mengubah cara masyarakat 

memperoleh berita, tetapi juga mempengaruhi pola produksi, distribusi, hingga 

konsumsi informasi di era digital saat ini.   
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(Ready, 2016)  menyatakan bahwa sumber informasi adalah data. Data itu 

berupa fakta kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. 

Data tersebut diolah melalui suatu metode untuk menghasilkan informasi, 

kemudian penerima menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan 

melakukan tindakan, yang kemudian menghasilkan suatu tindakan yang lain yang  

akan menimbulkan sejumlah data kembali. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

konsep media online menjadi penting dalam penelitian ini, terutama dalam 

menganalisis dinamika pemberitaan yang berkembang di ruang digital.  

(Kustiawan et al., n.d.) menulis bahwa media online menawarkan sebuah 

kesempatan berkomunikasi yang menembus ruang dan waktu sehingga sekalipun 

jauh, masih dengan mudah mengakses kabar. (Kustiawan et al., n.d.) juga 

mendefinisikan media online merupakan sarana untuk berkomunikasi secara 

virtual atau online yang dilakukan dengan memanfaatkan website dan aplikasi yang 

hanya bisa diakses melalui internet dengan format teks, suara, foto atau video.  

Sedangkan (Ready, 2016) dalam skripsinya berjudul Penggunaan Media 

Online Sebagai Sumber Informasi Akademik Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Riau mendefinisikan media 

online adalah media yang terbit di dunia maya dengan bentuk yang sederhana dan 

tidak terbatas pada ruang dan waktu, sehingga masyarakat dapat mengaksesnya 

kapan saja dan di mana saja sejauh ada jaringan yang menghubungkan orang 

tersebut dengan internet. Bersifat real time, aktual dan dapat diakses/baca/dilihat 

oleh siapa pun.   

Secara sederhana yang dimaksud dengan media massa adalah seperangkat 

piranti komunikasi yang bekerja pada skala besar, menjangkau dan mencakup 

setiap orang dalam masyarakat. Suparno dalam (Ayomi, 2021) menulis media 

massa menunjuk pada sejumlah media komunikasi, yang karena perjalanan dan 

perkembangannya kini telah menjadi mapan dan akrab di dalam kehidupan seperti 

majalah, film, radio, televisi, rekaman musik, buku dan surat kabar cetak maupun 

online.  

Beberapa keunggulan media online telah dipaparkan oleh (Suprobo et al., 

2014) yang menyebut bahwa sifat media online harus up to date, proses penyajian 
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informasi dan berita yang lebih mudah dan sederhana. Informasi bersifat real time, 

dapat menyajikan informasi dan berita saat peristiwa berlangsung dimana 

informasi dapat dikirim langsung ke meja redaksi. Informasinya bersifat praktis, 

dapat diakses di mana saja dan kapan saja.   

Dari sejumlah uraian-uraian serta penjelasan mengenai media online yang 

memberikan sejumlah manfaat dalam penyampaian informasi dengan waktu yang 

fleksibel, bisa diakses kapan dan di mana saja, dan bisa dilihat siapapun,  ternyata 

perkembangan media online juga memiliki sejumlah dampak bagi media 

konvensional. Salah satu dampak yang signifikan terkait kecepatan informasi yang 

disajikan. Penyampaian berita yang dahulunya dilakukan secara tradisional yakni 

melalui media cetak seperti koran dan majalah, media konvensional cetak harus 

dapat bersaing dengan cepatnya arus perkembangan media online yang cukup 

menjanjikan.   

(Yulhasni, 2025) berpendapat bahwa seiring dengan meredupnya pangsa 

pasar media konvesional cetak, maka media online menjadi pilihan utama 

masyarakat untuk memperoleh informasi. Selain perusahaan media yang sudah 

lama mapan sebagai pemain media, para pemain baru di media mulai melirik media 

online yang cukup menjanjikan.   

Sedangkan (Kustiawan et al., n.d.)menguraikan kekurangan dari media online 

adalah lebih  mengutamakan aktualisasi daripada akurasi. Artinya informasi yang 

dimuat tidak selalu akurat dan kurang lengkap. Selain itu, untuk mengakses media 

online maka harus punya koneksi internet yang stabil. Dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan jika tidak dikontrol dengan bijaksana 

2.7  Bullying (Perundungan)  

Dalam beberapa waktu terakhir, persoalan perundungan menjadi topik yang 

semakin banyak disorot oleh berbagai pihak. Dikalangan pelajar, perilaku bullying 

(perundungan) sudah sangat familiar. Bullying (perundungan) berarti menggertak, 

mengganggu kelompok, atau orang perorangan yang dianggap lemah. Dalam 

bahasa Indonesia, bullying (perundungan) kerap kali di artikan sebagai 

perpeoloncoan, pemalakan,    pengucilan,    atau    intimidasi (Haru Stipas, 2022)  
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Dalam buku Stop Perundungan Yuk!  (Heli et al., 2021: 6) menuliskan bahwa 

perundungan bukan lagi terjadi dalam bentuk kekerasan fisik, melainkan juga 

perilaku yang tidak menyenangkan yang dapat mempengaruhi psikis korbannya. 

Bullying (perundungan) bisa terjadi dimana saja, baik di dunia nyata atau bahkan 

dunia maya yang dilakukan oleh suatu kelompok atau orangperorangan.   

 (Yahya, 2025)  juga ikut berpendapat, perilaku bullying (perundungan) 

dilakukan oleh sekelompok orang yang dapat terjadi di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat yang dianggap lebih lemah, dan dilakukan secara terus-menerus seperti 

ucapan kasar, pengucilan sosial,bahkan kekerasan fisik yang  dapat menimbulkan 

dampak psikologis.  

Untuk itu (Priyatna 2010) menjelaskan pencegahan perundungan di sekolah 

maupun di media internet dapat dilakukan lewat program anti-bullying 

(perundungan) yang memuat jumlah presentase kasus perundungan yang terjadi di 

sekolah, serta siapa yang menjadi pelaku, korban ataupun pihak terkait tejadinya 

perundungan. Sehingga (Hapsari et al., 2025) menjelaskan dengan adanya 

sejumlah program anti perundungan, berupa bimbingan konseling, peningkatan 

intensitas sosialisasi, serta dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah perlu 

direkomendasikan untuk mencegah peningkatan kasus serupa.   

(Tang et al., 2020) menuliskan perubahan pola interaksi sosial seiring dengan 

perkembangan teknologi turut memperluas ruang terjadinya perundungan, 

sehingga  upaya pencegahan dan penanganannya juga menjadi semakin kompleks  

Beragam pemberitaan di media menunjukkan bahwa perilaku perundungan dapat 

berkembang ke arah tindakan yang membahayakan diri korban maupun orang lain.  

(Sakban & Sahrul, 2019) berpendapat bahwa perundungan juga dapat  terjadi 

dalam media internet atau cyber bullying, sehingga selain program-program 

tersebut, pencegahan berupa perlunya  penyadaran kepada anak atau siapa pun 

untuk dapat memaksimalkan etika dalam berinternet, melakukan sosialisasi anti 

bullying (perundungan) dalam media sosial, menyampaikan berita positif dan 

menekan tontonan kekerasan dapat dilakukan. Dengan danya sangsi hukum yang 

tegas dan tidak berpihak, dibutuhkan dalam pencegahan cyber bullying..    
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Oleh sebab itu, penguasaan teori mengenai perundungan sangat penting untuk 

memahami latar belakang, bentuk tindakan, serta dampak yang ditimbulkan pada 

perkembanga 

2.8 Teori Analisis Framing   

Pada bab ini menyajikan landasan teori yang mendukung untuk menganalisis 

konstruksi identitas pelaku dalam narasi media Kompas.com tentang pembakaran 

pesantren oleh santri akibat perilaku perundungan. Teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori analisis framing Robert Entman sebagai kerangka utama 

dalam mengurai bagaimana sebuah media mendefinisikan masalah, mendiagnosis 

penyebab, membuat penilaian moral, dan menyarankan solusi yang membentuk 

persepsi identitas pelaku santri.   

2.8.1 Analisis Framing Sebagai Alat Konstruksi  Media 

Analisis framing merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis isi 

teks narasi, dengan tujuan untuk mencari tahu bagaimana sebuah media 

membingkai suatu peristiwa, serta mengetahui fakta mana yang di besarkan, fakta 

mana yang dikecilkan atau fakta yang dihilangkan.  

Lewat framing, kita akan mengetahui bagaimana perspektif pekerja media 

(wartawan) dalam merepresentasikan suatu kejadian, dan menyeleksi isu dan 

menulis berita. Perspektif ini akhirnya menentukan fakta apa yang diangkat dan 

kemana arah pemberitaan disebarluaskan (Eriyanto: 2002) 

Dalam bukunya Eriyanto menuliskan bahwa media adalah agen konstruksi. 

Namun ada dua pandangan yang sangat bertolak belakang dalam memahami 

konstruksi sebagai agen kosntruksionis, yakni pandangan positivis dan pandangan 

kosntruksionis. (lihat Eriyanto 2002: 22-41) 

Aspek Pandangan Positivisme Pandangan Konstruksionis 

Sifat realitas Realitas sosial dianggap 

objektif, tunggal, dan ada di 

luar manusia; media hanya 

menangkap dan 

menyampaikan realitas 

yang sudah ada 

Realitas sosial bersifat subjektif 

dan dibentuk secara sosial; 

media tidak hanya menangkap, 

tetapi ikut menciptakan realitas 

melalui proses konstruksi 
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Peran media Media dipandang sebagai 

alat penyalur pesan 

(transmitter) yang bersifat 

netral; tugasnya adalah 

menyampaikan fakta secara 

objektif dari komunikator 

ke khalayak 

Media dipandang sebagai 

subjek yang aktif mengonstruksi 

realitas; media bukan saluran 

netral, tetapi agen konstruksi 

sosial yang membentuk makna 

dan definisi tentang suatu 

peristiwa 

Sifat berita Berita dipahami sebagai 

gambaran objektif dari 

realitas yang terjadi di 

lapangan; idealnya bebas 

dari bias dan nilai 

Berita dipahami sebagai realitas 

yang dikonstruksi; berita adalah 

hasil seleksi, penekanan, dan 

pemberian makna oleh jurnalis, 

sehingga selalu mengandung 

subjektivitas dan bias 

Peran 

wartawan 

Wartawan dipandang 

sebagai pengamat yang 

netral; tugasnya adalah 

mencatat dan melaporkan 

fakta sebagaimana adanya, 

tanpa membawa ideologi 

atau nilai pribadi 

Wartawan dipandang sebagai 

aktor atau agen konstruksi; 

wartawan secara aktif 

mendefinisikan peristiwa, 

memilih sumber, dan 

membentuk narasi yang 

membentuk realitas bagi 

khalayak 

Hubungan 

media 

khalayak 

Khalayak dipandang 

sebagai penerima pasif 

yang menerima pesan dari 

media; media memiliki 

pengaruh langsung dan kuat 

terhadap persepsi khalayak 

Khalayak dipandang sebagai 

penerima aktif yang 

menafsirkan pesan berdasarkan 

pengalaman dan konteks 

sosialnya; media membentuk 

realitas, tetapi makna juga 

dibentuk melalui proses 

interpretasi khalayak 
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Objektivitas Objektivitas dimaknai 

sebagai ketepatan 

melaporkan fakta, 

netralitas,dan 

keseimbangan; media 

harus menghindari bias dan 

nilai pribadi 

Objektivitas dipahami sebagai 

kesadaran bahwa semua 

pemberitaan mengandung bias 

dan perspektif; media tidak bisa 

benar-benar netral karena selalu 

memilih dan menonjolkan aspek 

tertentu 

Metode 

analisis 

Menggunakan metode 

kuantitatif seperti content 

analysis yang mengukur 

frekuensi, jenis, dan pola isi 

media secara sistematis . 

Menggunakan metode kualitatif 

seperti analisis wacana, 

framing, dan etnografi media 

untuk mengungkap bagaimana 

makna dibentuk dan ideologi 

bekerja dalam teks media 

 

Dari dua pandangan tersebut, analisis framing lebih dekat dengan perspektif 

konstruksionis, karena ia memandang media bukan sebagai saluran netral yang 

hanya menyampaikan fakta, melainkan sebagai agen aktif yang membentuk realitas 

sosial melalui cara penyajian berita [Eriyanto, 2002: 22–41].  

Dalam kerangka ini, framing dipahami sebagai proses seleksi dan penonjolan 

aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa, sehingga terbentuk “bingkai” yang 

membentuk cara khalayak memahami realitas [Eriyanto, 2002]. 

Teori framing sendiri lahir dari upaya untuk memahami bagaimana media 

tidak hanya melaporkan peristiwa, tetapi juga menentukan makna dari peristiwa 

tersebut. Framing bekerja dengan cara memilih fakta mana yang diangkat, 

bagaimana fakta itu diceritakan, siapa yang dijadikan aktor utama, dan bagaimana 

narasi dibangun, sehingga audiens diajak untuk memahami peristiwa dari sudut 

pandang tertentu [Eriyanto, 2002].  

Dengan demikian, analisis framing menjadi alat yang sangat tepat untuk 

mengungkap bagaimana media berperan sebagai agen konstruksi realitas, terutama 

dalam konteks pemberitaan isu-isu sosial, politik, dan konflik (Eriyanto, 2002). 
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2.8.2 Pengertian Analisis Framing 

Setelah memahami posisi framing dalam paradigma konstruksionis, 

selanjutnya akan dijelaskan pengertian framing menurut sejumlah ahli, yaitu 

Murray Edelman, Robert N. Entman, William A. Gamson, dan Zhongdang Fan, 

sebagai dasar untuk memahami konsep framing secara lebih mendalam. 

Murray Edelman memandang framing sebagai proses politik dalam 

konstruksi realitas, di mana media dan aktor kekuasaan membentuk persepsi publik 

tentang suatu peristiwa [Eriyanto 2002: 185]. Menurut Edelman, media tidak hanya 

melaporkan fakta, tetapi juga menentukan siapa yang dianggap sebagai pelaku, 

korban, atau pahlawan, serta bagaimana seharusnya masyarakat merespons suatu 

isu . Framing, dalam pandangan Edelman, merupakan alat untuk mengarahkan 

opini publik dan mempertahankan tatanan sosial yang ada.  

Robert N. Entman mendefinisikan framing sebagai proses seleksi dan 

penekanan aspek-aspek tertentu dari realitas, sehingga pesan tersebut menyiratkan 

interpretasi tertentu terhadap peristiwa [Eriyanto 2002: 223]. Menurut Entman, 

framing bekerja dengan cara memilih fakta mana yang ditampilkan, bagaimana 

fakta itu dirumuskan, dan bagaimana narasi dibangun, sehingga audiens diajak 

untuk memahami peristiwa dari sudut pandang tertentu, misalnya sebagai krisis, 

konflik, atau peluang. Entman juga menekankan bahwa framing tidak hanya 

tentang isi, tetapi juga tentang bagaimana pesan itu dikemas agar menimbulkan 

respons emosional dan kognitif tertentu. 

William A. Gamson seperti dikutip (Eriyanto 2002: 261)  memandang 

framing sebagai proses pembentukan makna melalui pilihan kata, simbol, dan 

narasi yang digunakan oleh media. Bagi Gamson, framing adalah cara media 

menyusun realitas agar pesan menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan relevan 

bagi khalayak. Gamson juga menekankan pentingnya “frame package” (paket 

bingkai), yaitu kombinasi tema, kutipan, gambar, dan narasi yang bekerja bersama 

untuk membentuk makna tertentu dalam pemberitaan (Gamson, 1992). 

Di dalam penelitian yang sama Eriyanto mengutip Zhongdang Fan 

mengembangkan pendekatan framing yang lebih sistematis, terutama dalam 

konteks analisis isi media. Fan menekankan bahwa framing dapat dianalisis melalui 
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dimensi-dimensi seperti topik (topik apa yang diangkat), makna (bagaimana topik 

itu diberi makna), dan strategi (bagaimana pesan dikemas untuk memengaruhi 

audiens). Dalam pandangan Fan, framing bukan hanya tentang pilihan isi, tetapi 

juga tentang bagaimana struktur wacana dan pilihan bahasa digunakan untuk 

membentuk persepsi tertentu terhadap suatu isu (hlm292) 

Dari keempat pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa framing bukan 

sekadar teknik penyajian berita, tetapi merupakan strategi konstruksi realitas yang 

membentuk cara khalayak memahami dunia [Eriyanto, 2002; Entman, 1993; 

Gamson, 1992; Edelman, 1988; Fan, 1996; Kosicki, 1993].  

Dalam konteks analisis media, framing menjadi alat yang sangat berguna 

untuk mengungkap bagaimana media memilih, menonjolkan, dan memberi makna 

pada suatu peristiwa, serta bagaimana pilihan itu mencerminkan perspektif, 

ideologi, dan kepentingan tertentu di balik pemberitaan [Eriyanto, 2002] 

Berdasarkan pemahaman tersebut, framing dapat dipahami sebagai konsep 

penting dalam melihat bagaimana media membangun realitas melalui proses 

pemilihan dan penekanan informasi tertentu. Untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih utuh mengenai konsep framing, diperlukan penjelasan yang bersumber dari 

pandangan para ahli yang mengkaji framing sebagai pendekatan dalam analisis 

media. Oleh karena itu, bagian berikut akan menguraikan berbagai definisi framing 

menurut sejumlah pakar sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini. 

Menurut (Santoso, 2025:19) dalam ranah komunikasi, analisis framing 

mewakili tradisi yang mengedepankan pendekatan atau persepektif multi disipliner 

unutk menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Menurut Erving Goofman 

dalam (Santoso, 2025:21)  secara sosisologis konsep frame analysis memelihara 

kelangsungan, kebiasaan kita mengklasifikasi, mengorganisasi, dan 

menginterprestasi secara aktif pengalaman-pengalaman hidup kita untuk dapat 

memahaminya.  

 Aditjondro dalam (Santoso, 2025:25) menulis proses framing tidak hanya 

melibatkan para pekerja pers tapi juga pihak-pihak yang bersengketa dalam 

kasuskasus tertentu yang masing-masing berusaha menampilkan sisi-sisi informasi 

yang ingin ditonjolkannya (sambil menyembunyikan sisi-sisi lain), sambil 
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mengaksentuasikan kesahihan pandangannya dengan mengacu pada pengetahuan, 

ketidaktahuan, dan perasaan para pembaca.  

Dalam bukunya berjudul Bingkai Media, (Santoso, 2025: 39) mendefinisikan 

framing sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan 

informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan 

tersebut  

Framing dalam (Eriyanto, 2002:76) adalah pendekatan untuk melihat 

bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan 

dan konstruksi itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang 

lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. Sehingga khalayak lebih mudah 

mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media.   

Frank D. Durham dalam News Frames as Social Narratives  

(Eriyanto,2002:77-79) menulis bahwa framing membuat dunia lebih diketahui dan 

dimengerti. Realitas yang kompleks dipahami dan disederhanakan dalam kategori 

tertentu bagi khalayak, penyajian realitas yang demikian membuat realitas lebih 

bermakna dan lebih dimengerti.   

Ia juga mengutip Todd Gitlin dalam bukunya yang berjudul The Whole World 

is Watching Mass Media in The Making and Unmaking of The New Left yang 

menyebutkan bahwa framing adalah sebuah strategi bagaimana realitas/dunia 

dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. 

Jadi frame adalah prinsip seleksi, penekanan dan presentasi dari realitas. (lihat 

Gitlin, 1880:6).  

Media melakukan framing (pembingkaian) untuk menghadirkan perspektif 

khusus tentang realitas atau peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Penggunaan 

framing oleh media dapat secara sistematis mempengaruhi pembaca, sehingga 

mereka membentuk pemahaman dan pandangan yang spesifik terhadap kasus yang 

terjadi pada rutinitas kehidupan (Wijoyo, 2023)  

Menurut McQuail dalam (Wijoyo, 2023), framing adalah cara memberikan 

beberapa interpretasi keseluruhan untuk item fakta yang terisolasi. Pembingkaian 

berita digunakan sebagai alat untuk menempatkan verifikasi fakta dalam konteks 

yang bermakna, karena dapat membantu kepada khalayak yang memahami berita 
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tersebut. Pada saat yang sama, bingkai dapat mengecualikan aspek dan suara 

tertentu dari berita, sambil mengistimewakan yang lain.   

(Eriyanto, 2002:43) mendefinisikan analisis framing adalah salah satu 

metode analisis dalam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini 

memandag realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, melainkan 

hasil konstruksi.  

Sobur dalam (Ayomi, 2021) menulis, karenanya konsentrasi analisis pada 

paradigma kontruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas 

tersbetu dikontrusksi, dengan cara apa kontruksi itu dibentuk. Analisis framing 

digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang 

digunakan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.   

2.1.2 Analisis Framing Robert Entmant  

Dalam (Eriyanto 2002) konsep framing oleh Entman digunakan untuk 

menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh 

media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam 

konteks yang khas sehingga isu terntenu mendaptkan alokasi lebih besar daripada 

isu yang lain .Entmant juga melihat framing dalam dua dimensi besar yakni seleksi 

isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek terntentu dari realitas/isu. 

Penonjolan adalah proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih 

menarik, berarti atau, lebih diingat oleh khalayak (hlm 221).  

Menurut Entmant dalam (Eriyanto, 2002: 223-224), framing dalam berita 

dilakukan dalam empat cara, yakni, pertama pada identifikasi masalah (problem 

indentification), yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau 

negatif apa. Kedua, indetifikasi penyebeab masalah (causal interpretation), yaitu 

siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah, ketiga pada evaluasi moral (moral 

evaluation), yaitu penilaian atas penyebab masalah. Keempat, saran 

penanggulangan masalah (treatment recommendation) yaitu menawarkan suatu 

cara penanganan masalah dan kadang kala memprediksikan hasilnya.  
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Tabel 4 Elemen Framing Robert N. Entman 

Define Problems  

(Mendefinisikan masalah) 

Bagaimana suatru peristiwa/isu dilihat? 

Sebagai apa? Atau sebagai masalah 

apa?  

Diagnose causes  

(Memperkirakan masalah atau sumber 

masalah)  

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh 

apa? Apa yang diangggap sebagai 

penyebab suatu masalah? Siapa (aktor) 

yang dianggap sebagai penyebab 

masalah?  

Make moral judgment  

(Membuat keputusan moral)  

Nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan?   

Treatment Recommendation  

(Menekankan penyelesaian)  

Penyeelesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi amsalah/isu? Jalan 

apa yang ditawarkan dan harus 

ditempuh untuk mengatasi maslah?  

Sumber: Eriyanto (2002: 223-224)  

2.1.3 Aplikasi Teori Entmant  

Berdasarkan uraian mengenai pengertian analisis framing yakni penonjolan 

isu dan seleksi kontruksi realitas media, berikut tabel penelitian hipotetis yang 

menerapkan model tersebut pada pemberitaan kasus pembakaran pesantren oleh 

santri di Kompas.com  
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Elemen Framing  Definisi (Entman,  

1993)  

Aplikasi pada Narasi 

Kompas.com (Kasus 

Pembakaran 

Pesantren)  

Dampak pada 

Konstruksi Identitas 

Pelaku Santri  

Define Problems  Pendefinisian 

masalah utama 

sebagai master 

frame, menyoroti 

gejala peristiwa 

secara eksplisit   

Perundungan senioritas 

di pesantren 

didefinisikan sebagai 

pemicu utama 

pembakaran oleh santri 

pelaku   

Membingkai pelaku 

sebagai korban 

hierarki, bukan 

inisiator primer   

Diagnose Causes  Diagnosis 

penyebab masalah, 

mengidentifikasi 

aktor/faktor 

penanggung jawab  

(what/who)   

Hierarki sosial 

pesantren dan 

kurangnya pengawasan 

ustadz sebagai akar 

perundungan yang 

memicu tindakan 

pelaku   

Menyalahkan 

outgroup  

(senior/pengasuh), 

membentuk identitas 

pelaku defensif   

Make Moral 

Judgment  

Penilaian moral/etis 

untuk 

membenarkan 

definisi masalah 

dengan norma 

sosial 

Pelaku santri dinilai 

sebagai respons 

emosional wajar akibat 

perundungan 

berkepanjanga,  

tapi tetap melanggar 

norma keislaman   

Mengonstruksi 

identitas pelaku 

ambigu: korban 

sekaligus pelaku 

bermasalah   
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Treatment  

Recommendation  

Rekomendasi 

solusi/pencegahan, 

mengevaluasi agen 

perbaikan   

Pencegahan 

perundungan melalui 

penguatan pendidikan 

anti perundungan di 

pesantren dan regulasi 

Kemenag   

Merekomendasikan 

rekonstruksi identitas 

pelaku via 

rehabilitasi, kurangi 

stigma   
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan penelitian deskriptif-analisis. Tujuannya adalah unutk memahami 

makna dan cara media membangun identitas pelaku dan perilaku manusia dalam 

suatu fenomena dalam teks berita, bukan untuk mengitung frekuensi jumlahnya.   

((Sugioyono, 2013) 2013: 7-11) menjelaskan, metode penelitian kualitatif 

sering disebut sebagai penelitian yang naturalistik, karena penelitian yang 

dilakukan terjadi pada kondisi yang natural/ alamiah (naturally setting) atau 

disebut juga sebagai metode etnographi. Karena dahulunya penelitian ini lebih 

sering digunakan untuk penelitian dalam bidang antropologi budaya. Disebut 

metode penelitian kualitatif, karena data-data yang dikumpulkan lebih bersifat 

analisis daripada membandingkan daat yang bersifat numerik.   

Dalam bukunya, Sugiono memparkan dalam penlitian kualitatif yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme atau paradigma interpretive, suatu realitas 

atau objek tidak dapat dipecah kedalam beberapa variabel. Penelitian kualitatitf 

memandang obejk sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan 

interpretasi terhadap gejala yang dialami, serta utuh (holistic) karena setiap aspek 

dari objek itu mempunyai satu kestuan yang tidak dapat dipisahkan.   

Menurut (Hasan et al., 2025: 4-5) dalam bukunya Pengantar Metodologi 

Penelitian Kualitatif, penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan lebih memfokuskan penelitian terhadap fenomena 

sosial atau perilaku manusia dengan menganalisis berbagai data yang bersifat 

nonnumerik.    

(Hasan et al., 2025: 5) mengutip Crasswell menjelaskan  fokus penelitian 

kualitatif untuk memdapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perilaku,  

pandangan, dan pengalaman manusia serta bagaimana budaya membentuk hal-hak 

tersebut. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah menggali realitas subjektif dan 

konteks sosial yang membentuk pandangan individu dengan menggunbakan data 
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yang bersifat deskriptif seperti observasi, wawancara mendalam dan analisis 

dokumen.  

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Robert 

Entmant yang mengambarkan secara luas bagaimana sebuah peristiwa diartikan 

dan ditandai oleh wartawan. (Eriyanto 2002: 225-227) menjelaskan analsisis 

framing Entmant mencakup empat elemen yakni Define Problems (pendifinisian 

masalah), Diagnose Cause (memperkirakan penyebab masalah), Make Moral 

Judgemnent (mebuat pilihan moral), dan penutup pada analisis framing entmat 

adalah Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian).   

3.2 Kerangka Konsep  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 
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3.3 Definisi Konsep  

A. Peristiwa Nyata  

Peristiwa nyata dalam konteks peneltitian ini adalah pembakaran 

pesantren yang dilakukan oleh santri sebagai akibat rangkaian perilaku bullying 

(perundungan) yang berlangsung di lingkungan pesantren, yang benar-benar 

terjadi di dunia sosial dan kemudian menjadi objek pemberitaan media.   

(Emilda, 2022)berpendapat, perilaku bullying (perundungan) yang 

diterima oleh korban di lingkungan pesantren akan mengurangi motivasi 

belajar sebab jauh dari orang tua yang tidak dapat memeberikan rasa nyaman. 

Peristiwa ini dipahami sebagai realitas sosial konkret yang menjadi dasar bagi 

media dalam menyusun narasi dan membingkai makna tindakan pelaku. 

(McQuail, 2011: 331)  

B. Bullying (Perundungan) di Lingkungan Pesantren  

Dalam penelitiannya (Ulum 2021) mengutip Zuhry dalam bukunya yang 

berjudul, “Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter pada Pondok Pesantren 

Salaf”, lembaga pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki ciri khas 

tersendiri yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan pada umumnya.  

 Kehidupan di dalam lingkungan pesantren tidak terbatas pada kehidupan 

indualistik melainkan seluruh aktifitasnya dillakukan secara bersama, seperti 

makan bersama, beribadah dan sebagainya. Dengan pendidikan yang berlandaskan 

nilai-nilai islam, minat masyrakat Indonesia cukup tinggi dalam memondokkan 

anaknya.   

Namun justru keadaan ini bisa memicu perilaku yang tidak diharapkan 

seperti bullying (perundungan) di dalam lingkungan pesantren itu sendiri. Korban 

bullying (perundungan) yang terjadi di lingkungan pesantren adalah yang paling 

menyedihkan karena menurut (Emilda, 2022) santri yang mendapat perlakuan 

bullying (perundungan) dari santri lain bisa menyebabkan kurangnya semangat 

dalam belajar dan berinterkasi, ditambah dengan keadaan yang berada jauh dari 

orang tua.   
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C. Media dan Narasi Kompas.com  

Media dalam penelitian ini dipahami sebagai media online, yaitu 

Kompas.com, yang memproduksi dan menyebarkan berita mengenai peristiwa 

pembakaran pesantren oleh santri. Narasi Kompas.com merujuk pada cara 

portal berita tersebut membangun cerita melalui pemilihan fakta, kata, sudut 

pandang, struktur berita, serta kutipan narasumber sehingga membentuk makna 

tertentu tentang pelaku, korban, dan pesantren.   

(Kustiawan et al., n.d. 2022) berpendapat jika media online saat ini 

memang digunakan untuk mendapatkan sebuah berita/ informasi, saling 

berkomunikasi tanpa harus bertemu secara langsung dan menyebarluaskan 

pesan dengan cepat ditengah pesatnya era globalisasi saat ini.   

 D. Konstruksi Identitas Pelaku  

Konstruksi identitas pelaku adalah proses bagaimana sosok santri pelaku 

pembakaran pesantren dipresentasikan dalam narasi berita Kompas.com, 

apakah sebagai korban bullying (perundungan), pelaku kriminal, anak nakal, 

atau individu yang menyimpang dari nilai agama.   

Pemaparan yang dituliskan oleh (Rahmaniah, 2012) identitas tidak lagi 

dapat direduksi ke dalam kelompok sosial tempat orang-orang itu menjadi 

anggota. Orang memiliki lebih banyak pilihan akan kelompok sosial mana yang 

ingin dimasukinya, dan melalui perilaku belanja dan bentuk-bentuk konsumsi 

lainnya, mereka dapat membentuk dan kadang mengubah identitas mereka. 

Jadi identitas tersebut tidak dipandang sebagai sifat bawaan pelaku, melainkan 

hasil pembingkaian media yang menonjolkan aspek tertentu dan mengabaikan 

aspek lain dari diri pelaku.  

 E. Analisis Framing Robert Entman  

Analisis framing Robert Entman dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengurai bagaimana Kompas.com membingkai peristiwa pembakaran pesantren 

melalui empat perangkat: problem definition, causal interpretation, moral 

evaluation, dan treatment recommendation. Keempat perangkat ini menjadi alat 

untuk melihat sejauh mana narasi media mendefinisikan masalah, menentukan 
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penyebab, memberi penilaian moral, dan menyiratkan solusi sehingga pada 

akhirnya membentuk konstruksi identitas pelaku (Eriyanto, 2002: 223)  

 F. Dampak Terhadap Persepsi Publik  

Dampak terhadap persepsi publik adalah pengaruh narasi Kompas.com 

tentang kasus pembakaran pesantren terhadap cara masyarakat memandang santri 

pelaku, pesantren, dan praktik bullying (perundungan) di lingkungan pendidikan. 

Persepsi yang terbentuk melalui konsumsi berita ini berkontribusi pada wacana 

publik, seperti apakah pelaku lebih dipahami sebagai korban bullying 

(perundungan), sebagai pelaku kejahatan yang harus dihukum, atau sebagai 

cerminan kegagalan sistem pendidikan dan pembinaan di pesantren.  

(Arianto, 2021)menyebutkan cepat dan luasnya arus informasi yang diterima 

masyarakat saat ini, lewat media online melalui narasi, simbol ataupun gambar, 

tentu akan mendominasi diskusi publik dan memengaruhi pola pikir serta  

pandangan masyarakat secara besar-besaran.   

3.3 Definisi Operasional  

3.3.1 Konstruksi Identitas  

Dalam penelitian ini, “konstruksi identitas pelaku” dioperasionalkan sebagai 

cara media merangkaikan identitas santri pelaku (misalnya usia, jenis kelamin, 

status sebagai santri, latar belakang keluarga, posisi di pesantren, dan atribut 

moral/keagamaan) melalui pilihan leksikon, label, metafora, dan struktur kalimat 

dalam berita Kompas.com tentang kasus pembakaran pesantren akibat bullying 

(perundungan)( Annisa & Baskoro, 2023).  

Labelisasi aktor (misalnya “pelaku”, “oknum santri”, “tersangka”, “korban 

salah asuhan”) yang memposisikan mereka sebagai bersalah, tersesat, atau patut 

dilindungi (Annisa & Baskoro, 2023). Atribusi tanggung jawab (apakah teks 

menekankan faktor individu, tradisi pesantren, lingkungan, atau faktor struktural 

sebagai penyebab tindakan kekerasan (Andersson, 2008).  

3.3.2. Beita Media Kompas.com  

Narasi media Kompas.com dioperasionalkan sebagai rangkaian teks 

berita (judul, lead, isi berita, kutipan narasumber, dan penutup) yang 

diterbitkan Kompas.com tentang kasus pembakaran pesantren oleh santri akibat 
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bullying (perundungan) dalam rentang waktu yang ditentukan peneliti, 

misalnya dari tanggal X sampai Y.  

(Hibatulloh et al., 2023) memaparkan struktur cerita (orientasi, 

komplikasi, resolusi) dan urutan pengisahan kejadian. Pemilihan sumber dan 

kutipan (polisi, pengasuh pesantren, santri pelaku, santri korban, ahli, lembaga 

perlindungan anak) yang membentuk sudut pandang dominan. Sementara 

(Annisa & Baskoro, 2023) menuliskan framing kebijakan dan moral (misalnya, 

apakah berita menekankan aspek kriminal, aspek moralkeagamaan, atau 

problem struktural pendidikan pesantren)  

3.3.3. Pembakaran Pesantren Sebagai Tindak Kekerasan  

 “Pembakaran pesantren” dioperasionalkan sebagai bentuk tindak 

kekerasan fisik terhadap fasilitas lembaga pendidikan Islam (asrama, kelas, 

sarana lainnya) yang dilakukan atau dipicu oleh santri, sebagaimana dijelaskan 

dalam teks berita Kompas.com.(Nugroho et al., 2020).   

Deskripsi tindakan (misalnya “membakar,” “mencoba membakar,” 

“merusak fasilitas pesantren”) sebagaimana tertulis dalam berita. Dampak yang 

disebutkan (kerusakan material, korban luka/jiwa, efek psikologis pada santri 

lain, dan respons lembaga) (Rahman et al., 2023). Konteks institusional 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang idealnya menanamkan nilai-

nilai moral, sehingga muncul ketegangan antara citra pesantren dan tindakan 

kekerasan.(Tri Rizki et al., n.d.)  

3.3.4 Perilaku Bullying (Perundungan) oleh Santri  

Dalam penelitian ini, “perilaku bullying (perundungan) oleh santri” 

dioperasionalkan sebagai tindakan agresif berulang yang melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan di lingkungan pesantren (fisik, verbal, relasional, 

atau melalui media) yang dilakukan santri terhadap santri lain dan menjadi latar 

belakang kasus pembakaran sebagaimana dikonstruksi dalam berita 

Kompas.com.(Nugroho et al., 2020)  

Bentuk bullying (perundungan) yang disebutkan  oleh (Tri Rizki et al., 

n.d.) adalah berupa kekerasan fisik, verbal, sosial, atau lainnya sesuai kategori 

umum dalam literatur bullying (perundungan). Pola relasi kuasa (senior–junior, 
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kakak kamar–adik kamar, pengurus–santri baru) sebagaimana dinarasikan 

dalam berita (Nugroho et al., 2020). Cara media menjelaskan menurut 

(Hardyanti, 2023) menghubungkan perilaku bullying (perundungan) dengan 

eskalasi menuju tindak kekerasan ekstrem (pembakaran).  

3.4 Unit Analisis  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pemberitaan tentang kasus 

pembakaran asrama putra Pondok Pesantren Babul Maghfirah di Gampong Lam 

Alue Cut, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, yang 

dimuat oleh media online Kompas.com dalam rentang waktu 6–8 November 2025. 

Berikut penjelasan atas pemilihan unit analisis tersebut. 

Kasus pembakaran asrama putra Pondok Pesantren Babul Maghfirah dipilih 

karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian tentang 

konstruksi identitas pelaku dalam pemberitaan media. Peristiwa ini terjadi pada 

Jumat, 31 Oktober 2025, ketika seorang santri membakar asrama putra karena tidak 

tahan terus-menerus mengalami perundungan (bullying) dari teman-temannya, 

seperti sering dipanggil “idiot” dan dihina secara verbal. 

Tabel 3.4 

Daftar Berita Kompas.com 

No Judul Berita Tanggal Publikasi 

1.  Sering Dipanggil “Idiot”, Santri di 

Aceh Bakar Asrama Pesantren 

6 November 2025 

2.  Dirundung dan Dihina, Santri 

Kelas 12 di Aceh Besar Bakar 

Pesantrennya Sendiri 

7 November 2025 

3.  Pimpinan Ponpes Bantah Santri 

Bakar Pesantren di Aceh akibat 

"Bullying" 

8 November 2025 

 

 



42  

  

 

Pemilihan ketiga berita yang terbit di Kompas.com karena masing-masing 

menggambarkan tahap berbeda dalam konstruksi realitas media terkait kasus yang 

sama. Ketiganya tidak sekadar melaporkan peristiwa pembakaran asrama pesantren, 

tetapi juga memperlihatkan pergeseran narasi dan penekanan terhadap identitas 

pelaku dalam rentang waktu pemberitaan yang singkat. 

Berita pertama, “Sering Dipanggil ‘Idiot’, Santri di Aceh Bakar Asrama 

Pesantren” (6 November 2025), dipilih sebagai narasi awal yang membingkai 

peristiwa. Pada tahap ini Kompas.com menonjolkan latar emosional pelaku dengan 

menyoroti pengalaman perundungan, sehingga pelaku lebih banyak digambarkan 

sebagai korban tekanan sosial. Pemberitaan awal ini penting karena berperan 

sebagai dasar pembentukan persepsi publik tentang siapa pelaku itu. 

Berita kedua, “Dirundung dan Dihina, Santri Kelas 12 di Aceh Besar Bakar 

Pesantrennya Sendiri” (7 November 2025), dipilih karena menampilkan evolusi 

framing media. Di sini identitas pelaku dikonstruksi lebih kompleks: ia 

digambarkan sebagai korban perundungan sekaligus pelaku tindakan kriminal. 

Kombinasi narasi tentang penderitaan dan konsekuensi tindakan menunjukkan 

bagaimana media mencoba menyeimbangkan empati dan aspek hukum. 

Berita ketiga, “Pimpinan Ponpes Bantah Santri Bakar Pesantren di Aceh 

akibat ‘Bullying’” (8 November 2025), dipilih karena menghadirkan perspektif 

berbeda lewat pernyataan pimpinan pondok pesantren. Laporan ini memperlihatkan 

adanya perdebatan atas motif bullying yang sebelumnya dominan, sehingga potensi 

pergeseran identitas pelaku dari korban menjadi pihak yang sepenuhnya 

bertanggung jawab semakin terbuka. Kehadiran narasumber institusional ini 

penting karena dapat mengubah arah konstruksi makna dalam pemberitaan. 

Dengan demikian, pemilihan ketiga artikel tersebut didasarkan pada 

keterkaitan kronologis dan naratif yang saling melengkapi dalam menggambarkan 

proses pembingkaian media terhadap identitas pelaku. Analisis ketiganya 

memungkinkan pengamatan bagaimana Kompas.com membangun, menguatkan, 

lalu menantang narasi tentang pelaku pembakaran asrama pesantren dalam 

rangkaian pemberitaan yang koheren. 



43  

  

 

Pemilihan kasus ini didasarkan pada beberapa pertimbangan: 

1. Relevansi dengan tema konstruksi identitas: Kasus ini 

menampilkan berita yang kompleks tentang pelaku sebagai sekaligus korban 

bullying dan pelaku kekerasan, sehingga cocok untuk mengkaji bagaimana 

media membangun identitas pelaku sebagai “korban”, “pelaku kriminal”, atau 

kombinasi keduanya. 

2. Ketersediaan data yang jelas dan terbatas: Kasus ini merupakan 

peristiwa tunggal yang terdokumentasi dengan baik, sehingga memudahkan 

peneliti untuk membatasi objek analisis hanya pada satu kasus spesifik, bukan 

pada banyak kasus pembakaran pesantren yang tersebar di berbagai daerah. 

3. Kesesuaian dengan ruang lingkup skripsi: Dengan memilih satu 

kasus yang jelas (lokasi, waktu, dan pelaku), penelitian dapat dilakukan secara 

mendalam dalam waktu dan sumber daya yang terbatas, sesuai dengan kapasitas 

peneliti sebagai mahasiswa. 

3.4.1 Rentang Waktu 

Analisis dibatasi pada pemberitaan Kompas.com yang terbit dalam rentang 

waktu 6–8 November 2025 karena periode tersebut merupakan masa puncak 

pemberitaan tentang kasus ini, sekaligus memungkinkan pembatasan yang jelas dan 

terukur. Pertimbangannya adalah: 

1. Fokus pada periode pemberitaan utama: Setelah peristiwa 31 

Oktober 2025, pemberitaan tentang kasus ini mencapai puncaknya pada awal 

November 2025, terutama ketika pelaku ditetapkan sebagai tersangka dan motif 

bullying mulai diungkap oleh pihak kepolisian. Rentang 6–8 November 2025 

mencakup berita-berita utama yang membahas konstruksi identitas pelaku 

secara langsung. 

2. Pembatasan ruang lingkup yang jelas: Dengan membatasi 

analisis hanya pada berita dalam rentang waktu 6–8 November 2025, penelitian 

tidak menjadi terlalu luas (misalnya mencakup berita dari bulan Oktober hingga 

Desember), sehingga tetap fokus pada narasi media pada masa pemberitaan 

intensif. 
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3. Kemudahan pengumpulan dan analisis data: Jumlah berita 

dalam rentang waktu tersebut relatif terbatas, sehingga memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan, membaca ulang, dan menganalisis secara mendalam 

setiap artikel tanpa kehilangan kedalaman analisis. 

3.4.2 Pemilihan Media Kompas.com 

Media Kompas.com dipilih sebagai media yang diteliti karena memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian kualitatif tentang konstruksi 

identitas dalam pemberitaan. Pertimbangannya adalah: 

1.  Kredibilitas dan representasi media arus utama: Kompas.com 

merupakan salah satu media online terbesar dan paling kredibel di Indonesia, 

yang sering dijadikan rujukan utama oleh publik dan media lain. Pemilihan 

media ini memungkinkan peneliti mengkaji bagaimana media arus utama 

(mainstream media) membangun identitas pelaku dalam kasus kekerasan di 

lingkungan pesantren. 

2.  Aksesibilitas data yang terbuka: Seluruh pemberitaan 

Kompas.com dapat diakses secara online dan gratis, sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data secara lengkap, sistematis, dan dapat 

direplikasi. 

3.  Konsistensi gaya pemberitaan: Kompas.com memiliki gaya 

pemberitaan yang relatif konsisten, dengan struktur berita yang jelas (judul, 

lead, narasi, kutipan narasumber, foto, dan keterangan foto), sehingga 

memudahkan analisis wacana dan framing terhadap konstruksi identitas pelaku. 

4. Relevansi dengan konteks digital: Sebagai media online, 

Kompas.com merepresentasikan bagaimana pemberitaan kasus kriminal di 

pesantren dibentuk dan disebarkan di ruang digital, yang sangat memengaruhi 

persepsi publik terhadap pelaku dan korban. 

Dengan demikian, unit analisis data dalam penelitian ini dibatasi secara jelas 

dan rasional, baik dari segi kasus, rentang waktu, maupun media yang diteliti, agar 

penelitian tetap fokus, terukur, dan sesuai dengan kapasitas peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan bentuknya terdiri dari berbagai macam. Dalam penelitian ini data 

utama berupa teks berita Kompas.com yang memberitakan peristiwa pembakaran 

pesantren oleh santri akibat perilaku bullying (perundungan).   

Sehingga dalam penelitian ini penelti menggunakan teknik pengumpulan 

data menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen berupa 

pemberitaan media online Kompas.com tentang kasus pembakaran asrama putra 

Pondok Pesantren Babul Maghfirah di Gampong Lam Alue Cut, Kecamatan Kuta 

Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Pemilihan metode dokumentasi 

dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis framing media, sehingga data 

utamanya adalah teks berita yang telah dipublikasikan secara terbuka. 

Pengumpulan data dimulai dengan mencari seluruh pemberitaan 

Kompas.com yang membahas kasus pembakaran pesantren Babul Maghfirah 

dalam rentang waktu 6–8 November 2025. Pencarian dilakukan melalui mesin 

pencari dengan memasukkan kata kunci seperti “pembakaran pesantren Aceh 

Besar”, “santri bakar pesantren”, dan “Babul Maghfirah”, serta membatasi hasil 

pencarian pada situs Kompas.com dan rentang tanggal yang telah ditentukan. 

Selain itu, pencarian juga dilakukan langsung melalui fitur pencarian internal 

Kompas.com untuk memastikan tidak ada berita relevan yang terlewat. 

Dari hasil pencarian tersebut, dipilih berita-berita yang secara eksplisit 

membahas kasus pembakaran pesantren Babul Maghfirah di Aceh Besar, terutama 

yang mengangkat narasi tentang pelaku (santri), motif bullying, serta respons dari 

pihak pesantren dan kepolisian. Hanya berita utama (news) yang terbit pada tanggal 

6, 7, dan 8 November 2025 yang diambil sebagai data, sedangkan artikel opini, 

komentar pembaca, atau video tanpa teks utama yang memadai tidak dimasukkan 

ke dalam analisis. 

Setelah berita yang relevan teridentifikasi, seluruh isi teks berita 

dikumpulkan secara lengkap, termasuk judul, lead, narasi utama, kutipan 

narasumber, serta keterangan foto yang menyertai. Data tersebut kemudian 
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didokumentasikan dalam bentuk transkrip teks, disimpan secara sistematis, dan 

diberi kode untuk memudahkan proses analisis.  

Informasi pendukung seperti tanggal terbit, judul, dan URL juga dicatat 

sebagai referensi dalam penulisan daftar pustaka dan lampiran. Dengan cara ini, 

data yang dikumpulkan bersifat objektif, dapat diakses ulang, dan sesuai dengan 

pendekatan kualitatif dalam kajian media. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

framing, khususnya model framing menurut Robert M. Entman, untuk 

mengungkap bagaimana media Kompas.com membangun identitas pelaku dalam 

pemberitaan kasus pembakaran asrama putra Pondok Pesantren Babul Maghfirah 

di Aceh Besar.  

Pendekatan ini dipilih karena framing membantu memahami bagaimana 

media memilih, menekankan, dan menyusun informasi untuk membentuk makna 

tertentu terhadap suatu peristiwa, termasuk identitas sosial pelaku. 

Analisis dimulai dengan membaca ulang seluruh berita yang telah 

dikumpulkan secara mendalam, baik secara keseluruhan maupun bagian per bagian, 

untuk memahami konteks pemberitaan secara utuh. Setelah itu, dilakukan 

identifikasi elemen-elemen framing menurut Entman, yaitu: (1) problem definition 

(definisi masalah), (2) causal interpretation (penyebab masalah), (3) moral 

evaluation (evaluasi moral), (4) treatment recommendation (rekomendasi 

penanganan). Keempat elemen ini digunakan sebagai kerangka untuk menganalisis 

bagaimana identitas pelaku (santri) dibentuk dalam narasi berita. 

Pada tahap problem definition, dianalisis bagaimana berita mendefinisikan 

peristiwa pembakaran pesantren: apakah sebagai tindakan kriminal semata, bentuk 

pelampiasan akibat bullying, atau bentuk kekerasan di lingkungan pendidikan.  

Pada causal interpretation, diperhatikan bagaimana berita menjelaskan 

penyebab pembakaran, terutama terkait peran bullying dari teman-teman pelaku, 

serta apakah faktor lain seperti latar belakang keluarga, kondisi psikologis, atau 

sistem di pesantren juga disebutkan.  
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Selanjutnya, pada moral evaluation, dianalisis bagaimana media menilai 

pelaku secara moral: apakah digambarkan sebagai pelaku kriminal yang harus 

dihukum, korban bullying yang terluka secara psikologis, atau kombinasi keduanya.  

Terakhir, pada treatment recommendation, diperhatikan apakah berita 

memberikan saran atau solusi, seperti perlunya penanganan hukum, pendampingan 

psikologis, atau perbaikan sistem di pesantren. Seluruh kutipan narasumber, pilihan 

kata (diksi), struktur kalimat, dan elemen visual (foto dan keterangan foto) juga 

dianalisis karena turut membentuk framing terhadap identitas pelaku.  

Data yang telah dianalisis kemudian disusun secara tematik berdasarkan pola 

framing yang muncul, lalu diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah 

tentang bagaimana konstruksi identitas pelaku dibentuk dalam pemberitaan 

Kompas.com. Dengan pendekatan framing ini, penelitian dapat mengungkap secara 

sistematis bagaimana media tidak hanya melaporkan peristiwa, tetapi juga secara 

aktif membentuk persepsi publik terhadap pelaku sebagai subjek yang memiliki 

identitas tertentu. 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian secara substantif berada pada ruang media online 

Kompas.com sebagai portal berita nasional yang menjadi objek analisis teks. 

Secara administratif, penelitian dilakukan di tempat kedudukan peneliti 

(kampus/rumah), dengan akses online terhadap arsip berita Kompas.com dan 

database jurnal.  

Waktu penelitian dilaksanakan mulai Desember 2025 hingga Maret 2026, 

mencakup tahap persiapan (penyusunan proposal dan izin penelitian), 

pengumpulan data (pengarsipan berita dan studi pustaka), analisis data (penerapan 

model framing Entman), serta penulisan laporan penelitian/skripsi. Batasan waktu 

pengambilan berita (pembakaran pesantren oleh santri edisi  ditetapkan sesuai 

rentang kronologis kasus pembakaran pesantren oleh santri akibat bullying 

(perundungan) yang diberitakan Kompas.com, sehingga data yang dianalisis 

relevan dengan fokus penelitian.  
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3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah konstruksi identitas pelaku dalam narasi 

pemberitaan Kompas.com mengenai peristiwa pembakaran pesantren oleh santri 

akibat perilaku bullying (perundungan). Secara material, objek berupa teks berita  

Kompas.com yang memuat deskripsi peristiwa, latar belakang bullying 

(perundungan), identitas pelaku, respon institusi pesantren, serta reaksi publik dan 

aparat penegak hukum.  

Sebagai media online nasional, Kompas.com memiliki jangkauan pembaca 

luas dan pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi publik terhadap peristiwa 

kekerasan di lembaga pendidikan, termasuk pesantren. Melalui analisis framing 

Robert N. Entman, penelitian ini menelaah bagaimana Kompas.com memilih, 

menonjolkan, dan menafsirkan aspek-aspek tertentu dari pelaku, korban, dan 

institusi, sehingga terbentuk konstruksi identitas pelaku yang dapat memengaruhi 

cara masyarakat memandang santri, pesantren, dan praktik bullying (perundungan) 

di lingkungan pendidikan.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penilitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan 

dan analisis data terhadap pemberitaan Kompas.com mengenai kasus pembakaran 

pesantren yang dilakukan oleh santri akibat perilaku bullying. Hasil penelitian 

disusun berdasarkan data empiris yang diperoleh dari teks berita, tanpa disertai 

penafsiran teoritis. Penyajian hasil penelitian dilakukan dalam bentuk uraian 

deskriptif serta tabel pendukung yang bersifat informatif dan mandiri, sehingga 

dapat dipahami secara utuh oleh pembaca. 

4.1.1 Profil Media Kompas.com 

Perkembangan Kompas.com tidak terlepas dari sejarah Harian Kompas yang 

berdiri pada 1965 oleh P.K. Ojong dan Jakob Oetama, di tengah situasi politik Orde 

Baru yang penuh kontrol terhadap pers. Dalam kondisi tersebut, Kompas 

mengadopsi gaya jurnalistik yang hati-hati, moderat, dan adaptif agar tetap bisa 

bertahan tanpa berhadapan langsung dengan tekanan pemerintah. 

Pada masa itu, pers dibatasi melalui sistem perizinan SIUPP. Kompas dikenal 

menggunakan pendekatan “jurnalisme kepiting”, yaitu menyampaikan kritik secara 

tidak langsung dan simbolik. Pola ini membentuk karakter redaksional yang 

menekankan kehati-hatian, keseimbangan, serta nilai kemanusiaan—yang 

kemudian menjadi dasar ideologis Kompas Gramedia. 

Memasuki era Reformasi setelah 1998, kebebasan pers semakin terbuka dan 

mendorong lahirnya media online. Kompas Gramedia merespons perubahan ini 

dengan meluncurkan Kompas.com sebagai bentuk transformasi digital. Awalnya, 

Kompas.com hanya menjadi pelengkap versi cetak, namun seiring waktu 

berkembang menjadi media digital yang mandiri dengan gaya dan ritme kerja yang 

menyesuaikan kebutuhan audiens online, tanpa meninggalkan prinsip dasar seperti 

verifikasi dan keberimbangan. 
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Di tengah persaingan media digital yang ketat, Kompas.com tetap 

mempertahankan citra sebagai media kredibel dengan menghindari 

sensasionalisme. Hal ini terlihat dari pemilihan judul, penggunaan sumber yang 

terpercaya, serta struktur berita yang tetap mengedepankan akurasi. 

Sejak 2010-an, Kompas.com tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga bagian dari pembentuk opini publik. Penggunaan kanal 

tematik, media sosial, dan konten multimedia menunjukkan upaya adaptasi 

terhadap perkembangan zaman. Dalam isu sensitif, seperti kekerasan yang 

melibatkan anak atau institusi keagamaan, Kompas.com cenderung menghindari 

generalisasi dan menjaga sensitivitas sosial. 

Sebagai bagian dari Kompas Gramedia, arah redaksional Kompas.com masih 

sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai perusahaan induknya, seperti jurnalisme 

humanis, kehati-hatian, serta komitmen pada keberimbangan. Karakter ini terlihat 

jelas dalam pemberitaan kasus pembakaran pesantren di Aceh Besar, yang disajikan 

secara proporsional dengan mempertimbangkan aspek hukum, kondisi pelaku, dan 

kepentingan institusi. 

Jika dilihat melalui teori hierarki pengaruh media Shoemaker dan Reese, 

faktor yang paling dominan dalam pemberitaan Kompas.com adalah level 

organisasi. Nilai institusi, kebijakan redaksi, dan standar etika berperan besar dalam 

menentukan cara peristiwa diberitakan. Hal ini tampak dari upaya menghadirkan 

berbagai sudut pandang serta penekanan pada perlindungan anak melalui 

pendekatan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA). 

Secara keseluruhan, framing berita Kompas.com mencerminkan pengaruh 

kuat dari organisasi media, sehingga menghasilkan pemberitaan yang cenderung 

moderat, berimbang, dan sensitif terhadap isu sosial. 

4.1.2 Deskripsi Umum Data Penelitian 

Data penelitian ini bersumber dari berita daring yang dipublikasikan oleh 

Kompas.com dan secara langsung membahas peristiwa pembakaran pesantren oleh 

seorang santri yang dipicu oleh tindakan bullying. Pemilihan data dilakukan secara 
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purposif dengan mempertimbangkan kesesuaian isi berita dengan fokus penelitian, 

yaitu konstruksi identitas pelaku dalam narasi media. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran arsip berita Kompas.com 

dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan peristiwa yang diteliti. Dari 

proses tersebut, diperoleh sejumlah berita yang memuat informasi mengenai 

kronologi kejadian, latar belakang peristiwa, serta respons pihak-pihak terkait. 

Seluruh berita yang terkumpul kemudian diseleksi untuk memastikan bahwa data 

yang dianalisis memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan penelitian. 

Selain itu, periode publikasi berita juga menjadi pertimbangan penting dalam 

pemilihan data. Berita yang dianalisis berada dalam rentang waktu yang berdekatan 

dengan terjadinya peristiwa, sehingga informasi yang disajikan mencerminkan 

dinamika awal pemberitaan hingga perkembangan penanganan kasus. Dengan 

demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini dinilai relevan dan representatif 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

4.1.3 Daftar dan Karakteristik Berita yang Dianalisis 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, Kompas.com mempublikasikan 

sejumlah berita yang membahas peristiwa pembakaran pesantren tersebut. Berita-

berita ini tersebar dalam beberapa kanal pemberitaan dan disajikan dalam format 

berita langsung yang menekankan pada penyampaian fakta-fakta utama peristiwa. 

Secara umum, berita yang dianalisis memiliki karakteristik yang relatif 

seragam, yaitu diawali dengan penyampaian informasi inti mengenai peristiwa 

pembakaran, kemudian diikuti dengan penjelasan mengenai latar belakang kejadian 

serta perkembangan penanganan kasus oleh aparat penegak hukum. Selain itu, 

pemberitaan juga memuat kutipan dari berbagai narasumber, seperti pihak 

kepolisian, pengelola pesantren, maupun pihak lain yang memiliki keterkaitan 

dengan peristiwa tersebut. 

Karakteristik lain yang ditemukan adalah penggunaan judul dan lead yang 

bersifat informatif dan langsung mengarah pada inti peristiwa. Unsur-unsur tersebut 

berfungsi sebagai pintu masuk bagi pembaca untuk memahami konteks berita 

secara cepat. Untuk memperjelas penyajian data, daftar berita yang dianalisis 
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disajikan dalam bentuk tabel yang memuat judul berita, tanggal publikasi, kanal, 

serta fokus isi berita, sehingga pembaca dapat memahami karakter data tanpa harus  

merujuk pada uraian teks. 

Tabel Daftar Berita Sumber Kompas.com 

No. Judul Berita Tanggal Terbit Fokus Utama Berita 

1 Santri Bakar 

Asrama Pesantren 

di Aceh Besar, 

Diduga Dipicu 

Bullying 

6 November 2025 Kronologi awal kejadian 

dan dugaan motif 

perundungan 

2 Pihak Pesantren 

dan Polisi 

Evaluasi Kasus 

Pembakaran 

Asrama 

7 November 2025 Pernyataan pihak pesantren 

dan konteks lingkungan 

pendidikan 

3 Polisi Ungkap 

Motif 

Pembakaran 

Pesantren Babul 

Maghfirah 

Psikologis pada 

Santri 

8 November 2025 Penjelasan aparat 

kepolisian terkait penyebab 

peristiwa 

Sumber: Kompas.com (periode 6–8 November 2025) 

 

4.1.4 Penyajian Hasil Data Analisis Framing Entmant  

Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan mengacu pada unit 

analisis yang telah ditetapkan pada bab metode penelitian. Penyajian hasil 

dilakukan dengan memetakan unsur-unsur pemberitaan, seperti judul, lead, isi 

berita, serta kutipan narasumber, ke dalam kategori analisis yang relevan. 
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Elemen 

Framing 

Entman 

Temuan dalam 

Pemberitaan 

Kompas.com 

Implikasi terhadap Konstruksi 

Identitas Pelaku 

Define 

Problems 

(Pendefinisian 

Masalah) 

Peristiwa diposisikan 

sebagai dampak 

perundungan di 

lingkungan pesantren, 

bukan sekadar tindak 

kriminal 

Pelaku dikonstruksikan sebagai 

korban situasional 

Diagnose 

Causes 

(Diagnosa 

Penyebab) 

Penyebab utama diarahkan 

pada praktik bullying dan 

tekanan psikologis 

Tanggung jawab tidak 

sepenuhnya dibebankan pada 

individu pelaku 

Make Moral 

Judgement 

(Penilaian 

Moral) 

Tindakan pembakaran 

dinilai salah, namun 

dipahami sebagai luapan 

emosi akibat tekanan 

berkepanjangan 

Identitas pelaku ambigu: korban 

sekaligus pelaku pelanggaran 

Treatment 

Recommendat

ion 

(Rekomendasi 

Penanganan) 

Penekanan pada evaluasi 

sistem pesantren dan 

pencegahan bullying 

Pelaku diarahkan pada 

rehabilitasi, bukan stigmatisasi 



54  

  

 

Gambar 1. Terbitan Berita Kompas.com (6/11/2025) 

 

Sumber: Kompas.com 

 

Tabel 1  Analisis Framing Dalam Berita Kompas.com  

Elemen Framing 

Robert Entman 

Kutipan Langsung 

dari Teks Berita 

Analisis Framing 

Judul Berita “Sering Dipanggil 

‘Idiot’, Santri di Aceh 

Bakar Asrama 

Pesantren” 

Judul secara tegas 

menonjolkan pengalaman 

penghinaan verbal (“idiot”) 

sebagai konteks utama 

peristiwa. Sejak awal, 

pembaca diarahkan untuk 

memahami tindakan 

pembakaran sebagai akibat 

dari perundungan. 

Pendefinisian 

Masalah (Define 

Problems) 

“Aksi itu dilakukan 

karena ia mengaku 

sering menjadi korban 

perundungan oleh 

teman-temannya.” 

Media mendefinisikan 

masalah utama sebagai 

perundungan yang dialami 

santri, bukan semata 

kebakaran atau pelanggaran 
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hukum. Masalah diposisikan 

sebagai persoalan sosial di 

lingkungan pesantren. 

Pendefinisian 

Masalah (lanjutan) 

“Kebakaran tersebut 

melahap gedung 

asrama putra dan 

menjalar hingga ke 

bangunan kantin serta 

rumah salah satu 

pembina yayasan.” 

Dampak kebakaran dijelaskan 

sebagai konsekuensi lanjutan, 

namun tetap ditempatkan 

setelah penjelasan sebab 

sosial, sehingga kerugian 

material tidak menjadi fokus 

utama framing. 

Diagnosa Penyebab 

(Diagnose Causes) 

“Kepada penyidik, 

pelaku mengaku 

tindakannya 

dilatarbelakangi rasa 

sakit hati karena kerap 

dirundung oleh 

beberapa temannya.” 

Penyebab kejadian diarahkan 

secara jelas pada rasa sakit 

hati akibat bullying, 

memperkuat hubungan sebab-

akibat antara perundungan 

dan tindakan pembakaran. 

Diagnosa Penyebab 

(lanjutan) 

“Tindakan bullying 

yang dialami anak 

pelaku di antaranya 

sering dikatakan idiot 

ataupun tolol.” 

Media menampilkan bentuk 

konkret perundungan verbal 

untuk memperjelas tingkat 

tekanan psikologis yang 

dialami pelaku. 

Penilaian Moral 

(Make Moral 

Judgment) 

“Hal tersebut 

menyebabkan ia merasa 

tertekan secara mental 

sehingga timbul niat 

untuk membakar 

gedung asrama…” 

Kutipan ini menunjukkan 

penilaian moral implisit 

bahwa tindakan pelaku 

dipahami sebagai luapan 

tekanan mental, bukan 

tindakan kriminal yang 

muncul tanpa latar belakang. 
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Penilaian Moral 

(lanjutan) 

“…dengan tujuan agar 

semua barang-barang 

milik teman-temannya 

yang selama ini sering 

melakukan bullying 

terhadap dirinya agar 

habis terbakar.” 

Media menggambarkan motif 

emosional pelaku, yang 

mendorong pembaca melihat 

tindakan tersebut sebagai 

reaksi terhadap ketidakadilan 

sosial yang dialami. 

Rekomendasi 

Penanganan 

(Treatment 

Recommendation) 

“Karena pelaku masih 

berstatus anak di bawah 

umur, penanganan 

kasus ini dilakukan 

berdasarkan ketentuan 

Sistem Peradilan 

Pidana Anak (SPPA).” 

Media merekomendasikan 

penyelesaian kasus melalui 

pendekatan perlindungan 

dan keadilan restoratif bagi 

anak, bukan hukuman 

represif. 

Rekomendasi 

Penanganan 

(lanjutan) 

“Selama proses 

penyidikan 

berlangsung, pelaku 

akan ditahan di 

Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) 

Banda Aceh.” 

Solusi yang ditampilkan 

mengarah pada pembinaan 

dan rehabilitasi, 

memperkuat framing humanis 

terhadap pelaku sebagai anak 

dan korban perundungan. 

Sumber. Kompas.com 6 November 2025 

 

Gambar 2. Terbitan Berita Kompas.com (7/11/2025)  
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Tabel 2. Analisis Framing Entmant Dalam Berita Kompas.com 

Elemen Framing 

Robert Entman 

Kutipan Langsung 

dari Teks Berita 

Analisis Framing 

Judul Berita “Dirundung dan 

Dihina, Santri Kelas 

12 di Aceh Besar 

Bakar Pesantrennya 

Sendiri” 

Judul menempatkan peristiwa 

pembakaran dalam bingkai 

akibat perundungan dan hinaan, 

sehingga sejak awal pembaca 

diarahkan untuk memahami 

tindakan pelaku sebagai 

respons terhadap tekanan 

sosial, bukan semata kejahatan. 

Pendefinisian 

Masalah (Define 

Problems) 

“Aksi nekat ini 

terjadi … ketika 

seorang santri 

membakar gedung 

asrama putra karena 

tidak tahan terus-

menerus menjadi 

korban perundungan 

oleh teman-

temannya.” 

Media mendefinisikan masalah 

utama sebagai perundungan 

yang berkelanjutan, bukan 

hanya peristiwa pembakaran. 

Masalah diposisikan sebagai 

persoalan sosial dan psikologis 

di lingkungan pesantren. 

Diagnosa Penyebab 

(Diagnose Causes) 

“Menurut hasil 

pemeriksaan, aksi 

tersebut dilakukan 

karena pelaku sudah 

tidak tahan menjadi 

korban perundungan 

(bullying) dari teman-

temannya sendiri.” 

Penyebab kejadian secara tegas 

diarahkan pada tekanan 

psikologis akibat bullying, 

yang menjadi faktor utama 

munculnya tindakan 

pembakaran. 

Diagnosa Penyebab 

(lanjutan) 

“Tindakan bullying 

yang dialami anak 

Kutipan ini memperjelas 

bentuk perundungan verbal 
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pelaku di antaranya 

sering dikatakan idiot 

ataupun tolol.” 

yang dialami pelaku, sehingga 

memperkuat framing bahwa 

hinaan yang bersifat 

merendahkan berkontribusi 

pada kondisi mental pelaku. 

Penilaian Moral 

(Make Moral 

Judgment) 

“Tekanan psikologis 

yang terus dialami 

membuat pelaku 

kehilangan kendali 

hingga nekat 

membakar bangunan 

tempat ia tinggal.” 

Media memberikan penilaian 

moral implisit bahwa tindakan 

pelaku merupakan akibat dari 

akumulasi tekanan mental, 

sehingga memunculkan empati 

terhadap kondisi psikologis 

pelaku. 

Penilaian Moral 

(lanjutan) 

“…hal tersebut 

menyebabkan ia 

merasa tertekan 

secara mental 

sehingga timbul niat 

untuk membakar 

gedung asrama…” 

Framing ini menekankan 

bahwa tindakan pembakaran 

tidak muncul secara spontan, 

melainkan sebagai konsekuensi 

dari penderitaan psikologis 

yang berulang. 

Rekomendasi 

Penanganan 

(Treatment 

Recommendation) 

“Karena pelaku masih 

di bawah umur, 

kepolisian 

menegaskan bahwa 

penanganan kasus ini 

akan dilakukan sesuai 

dengan ketentuan 

Sistem Peradilan 

Pidana Anak (SPPA).” 

Media merekomendasikan 

penyelesaian kasus melalui 

pendekatan hukum berbasis 

perlindungan anak, bukan 

hukuman represif, sejalan 

dengan framing pelaku sebagai 

anak dan korban perundungan. 



59  

  

 

Rekomendasi 

Penanganan 

(lanjutan) 

“Selama proses 

penyidikan, pelaku 

akan ditempatkan di 

Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) 

Banda Aceh.” 

Solusi yang ditampilkan media 

mengarah pada pembinaan dan 

rehabilitasi, bukan sekadar 

pemidanaan, yang memperkuat 

framing humanis terhadap 

pelaku. 

Sumber. Kompas.com  7 November 2025 

 

 

Gambar 3. Terbitan Berita Kompas.com (8/11/2025) 

  

  

  

 

  

  

  

  

  

  

Tabel 3 Analisis Framing Entmant Dalam Berita Kompas.com 

Elemen Framing 

Robert Entman 

Kutipan Langsung dari 

Teks Berita 

Analisis Framing 

Judul Berita “Pimpinan Ponpes 

Bantah Santri Bakar 

Pesantren di Aceh akibat 

‘Bullying’” 

Judul menonjolkan 

penyangkalan pihak 

pesantren terhadap framing 

sebelumnya yang menyebut 

bullying sebagai penyebab 

utama. Fokus berita 

diarahkan pada konflik narasi 
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antara pesantren dan 

kepolisian. 

Pendefinisian 

Masalah (Define 

Problems) 

“Pimpinan Pondok 

Pesantren (Ponpes) 

Babul Maghfirah … 

membantah dan 

mengaku kecewa atas 

pernyataan polisi yang 

menyebut pembakaran 

pesantren oleh santrinya 

diduga akibat pengaruh 

bullying.” 

Masalah didefinisikan 

sebagai kesimpulan polisi 

yang dinilai terlalu dini dan 

berdampak negatif terhadap 

citra pesantren, bukan pada 

tindakan pembakaran itu 

sendiri. 

Pendefinisian 

Masalah (lanjutan) 

“Masrul menilai, 

Polresta Banda Aceh 

terlalu dini 

menyimpulkan motif di 

balik peristiwa yang 

terjadi…” 

Media menempatkan isu 

utama pada cara aparat 

membingkai peristiwa, 

sehingga perdebatan bergeser 

dari peristiwa ke legitimasi 

kesimpulan hukum. 

Diagnosa Penyebab 

(Diagnose Causes) 

“Kesimpulan yang 

disampaikan terlalu 

prematur dan itu 

dijadikan serangan oleh 

pihak-pihak yang tidak 

senang kepada dayah.” 

Penyebab masalah menurut 

media (melalui narasumber) 

adalah kesimpulan prematur 

polisi yang memicu stigma 

negatif terhadap institusi 

pesantren. 

Diagnosa Penyebab 

(lanjutan) 

“Seolah-olah dayah itu 

adalah ruang tempat 

pembulian kepada anak-

anak dan seolah-olah itu 

legal diizinkan di 

dayah.” 

Kutipan ini menegaskan 

bahwa framing bullying 

dianggap sebagai generaliasi 

yang merugikan dan 

mencederai citra pesantren 

secara luas. 
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Penilaian Moral 

(Make Moral 

Judgment) 

“Kita sudah ada tim 

pencegahan dan 

penanganan kekerasan 

di sekolah, sebagai bukti 

bahwa tidak ada 

toleransi untuk kasus 

perundungan.” 

Media membangun penilaian 

moral bahwa pesantren 

memiliki komitmen moral 

dan struktural dalam 

mencegah bullying, sehingga 

tudingan tersebut dinilai tidak 

adil. 

Penilaian Moral 

(lanjutan) 

“Tidak mungkin yang 

bersangkutan di-bully 

oleh adik-adik kelasnya 

sendiri.” 

Penilaian moral diperkuat 

dengan argumen logis terkait 

hierarki senioritas, untuk 

menggugurkan asumsi 

adanya bullying. 

Rekomendasi 

Penanganan 

(Treatment 

Recommendation) 

“Masrul menilai aneh 

dan tidak masuk akal 

pernyataan polisi…” 

Media secara implisit 

merekomendasikan agar 

aparat lebih berhati-hati dan 

mendalam dalam 

menyimpulkan motif, 

sebelum disampaikan ke 

publik. 

Rekomendasi 

Penanganan 

(lanjutan) 

“Sudah 3 tahun menjadi 

murid di pesantren Babul 

Maghfirah, kenapa dia 

tidak melapor?” 

Media mendorong pembaca 

untuk mempertimbangkan 

klarifikasi dan investigasi 

yang lebih komprehensif, 

bukan kesimpulan sepihak. 

Sumber Kompas.com 8 November 2025 

  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 

Kompas.com mengenai kasus pembakaran asrama Pondok Pesantren Babul 

Maghfirah di Aceh Besar menunjukkan penggunaan framing yang konsisten 

dengan teori Robert N. Entman. Media menempatkan peristiwa sebagai tindakan 

kriminal yang terjadi di lingkungan pesantren, namun tetap menekankan konteks 
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sosial dan psikologis yang memengaruhi pelaku, yaitu dugaan perundungan 

(bullying). 

 Penekanan pada insiden spesifik dan faktor individu membuat framing 

Kompas.com tidak menimbulkan stigma terhadap institusi pesantren secara 

keseluruhan. Selain itu, media menyajikan penilaian moral yang berimbang dengan 

menegaskan bahwa tindakan pembakaran salah secara hukum, namun tetap 

memahami kondisi sosial yang melatarbelakangi pelaku. 

Dalam hal rekomendasi penyelesaian, Kompas.com menonjolkan langkah 

penegakan hukum terhadap pelaku sekaligus evaluasi dan pembinaan di lingkungan 

pesantren untuk mencegah peristiwa serupa. Framing ini tidak hanya 

mengonstruksi identitas pelaku sebagai individu yang bertanggung jawab secara 

hukum, tetapi juga sebagai korban situasional yang dipengaruhi lingkungan sosial.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan peran media dalam membentuk 

pemahaman publik melalui seleksi informasi dan penonjolan aspek tertentu dari 

peristiwa, sekaligus memperkuat relevansi analisis framing sebagai pendekatan 

untuk mengkaji pemberitaan media, khususnya dalam isu sensitif terkait 

pendidikan dan institusi keagamaan. 

4.1.5 Ringkasan Temuan Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan 

Kompas.com mengenai kasus pembakaran pesantren oleh santri akibat perilaku 

bullying disusun melalui pola narasi yang relatif konsisten. Media menampilkan 

peristiwa dengan penekanan pada kronologi kejadian, latar belakang tindakan, serta 

respons pihak berwenang. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa identitas pelaku dan konteks 

sosial peristiwa dibangun melalui pemilihan unsur-unsur berita tertentu, seperti 

judul, lead, dan kutipan narasumber. Ringkasan temuan ini menjadi dasar untuk 

melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai makna dan implikasi dari hasil 

penelitian pada bagian berikutnya. 

4.2 Pembahasan 

Bagian ini membahas lebih dalam mengenai hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada Subbab 4.1, dengan merujuk pada kerangka teoritis analisis framing 
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yang dikemukakan oleh Robert N. Entman dan teori hierarki pengaruh media oleh 

Shoemaker dan Reese. Dalam pembahasan ini, penelitian tidak hanya menjelaskan 

cara pemberitaan mengenai insiden pembakaran pesantren, tetapi juga mengungkap 

proses serta faktor-faktor yang memengaruhi konstruksi isi berita di Kompas.com. 

4.2.1 Framing Kompas.com dalam Mengonstruksi Peristiwa 

Pembakaran Pesantren 

Analisis berdasarkan framing Entman menunjukkan bahwa pemberitaan di 

Kompas.com memiliki pola framing yang cukup konsisten dalam mengangkat 

kasus pembakaran pesantren oleh santri di Aceh Besar. Dalam elemen definisi 

masalah, media secara dominan mendeskripsikan peristiwa ini sebagai akibat dari 

dugaan perundungan yang dialami oleh pelaku. Hal ini terlihat dari pemilihan judul 

dan lead berita yang menempatkan pengalaman penghinaan verbal dan tekanan 

psikologis sebagai konteks utama sebelum menjelaskan tindakan pembakaran 

secara mendetail. 

Pendefinisian masalah ini mengarahkan pembaca untuk melihat peristiwa 

tersebut bukan hanya sebagai tindakan kriminal, tetapi juga sebagai isu sosial dan 

psikologis dalam lingkungan pendidikan. Dengan demikian, fokus berita tidak 

hanya pada kerusakan fisik akibat kebakaran, tetapi juga pada dinamika sosial 

antara santri yang dianggap menjadi pemicu utama insiden tersebut. 

Dalam elemen diagnosis penyebab, Kompas.com cenderung menekankan 

faktor individu dan kondisi psikologis pelaku sebagai penyebab terjadinya 

pembakaran. Penekanan pada bentuk-bentuk perundungan verbal, seperti hinaan 

“idiot” dan “tolol”, berfungsi untuk memperkuat hubungan sebab-akibat antara 

perundungan dan tindakan pembakaran. Dalam konteks teori Entman, penekanan 

ini menunjukkan bagaimana media memilih faktor-faktor tertentu untuk diangkat, 

sementara faktor-faktor struktural atau institusional tidak menjadi sorotan utama. 

Pada elemen penilaian moral, Kompas.com memberikan penilaian yang 

cukup seimbang. Media menganggap tindakan pembakaran sebagai kesalahan dan 

pelanggaran hukum, tetapi pada saat yang sama menunjukkan empati terhadap 

kondisi psikologis pelaku. Framing ini menghasilkan gambaran identitas pelaku 
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yang kompleks, yaitu sebagai pelanggar hukum sekaligus korban dari lingkungan 

sosial yang tidak mendukung. 

Dalam elemen rekomendasi penanganan, Kompas.com secara konsisten 

menyoroti pendekatan perlindungan anak melalui penerapan Sistem Peradilan 

Pidana Anak (SPPA). Penempatan pelaku di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) ditampilkan sebagai solusi yang menekankan rehabilitasi dan pembinaan, 

bukan sekadar pemidanaan. Selain itu, media juga mendorong evaluasi lingkungan 

pesantren dan upaya pencegahan perundungan sebagai langkah preventif. 

4.2.2 Counter-Framing dan Dinamika Narasi dalam Pemberitaan 

Dengan menarik, dalam pemberitaan lanjutan yang menyajikan tanggapan 

dari pimpinan pesantren, Kompas.com menghadirkan counter-framing terhadap 

narasi sebelumnya. Dalam berita ini, definisi masalah beralih dari isu perundungan 

sebagai pemicu pembakaran ke persoalan kesimpulan aparat penegak hukum yang 

dianggap terlalu terburu-buru dan berpotensi merugikan citra pesantren. 

Melalui pernyataan pimpinan pesantren, media membingkai pesantren 

sebagai institusi yang merasa dirugikan oleh generalisasi isu perundungan. 

Penyebab masalah tidak lagi hanya diarahkan pada perilaku santri, tetapi juga pada 

narasi publik yang dianggap menstigmatisasi lembaga pendidikan agama. 

Pergeseran framing ini menunjukkan bahwa Kompas.com memberi ruang bagi 

beragam sudut pandang dan tidak terjebak dalam satu bingkai yang kaku. 

Kehadiran framing tandingan ini juga berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan informasi dan mencegah stigmatisasi kolektif terhadap institusi 

pesantren. Dengan demikian, pesantren tetap dipandang sebagai ruang pendidikan 

yang memiliki mekanisme pengawasan dan pencegahan kekerasan, meskipun 

dihadapkan pada kasus individual yang problematis. 

4.2.3 Implikasi Framing dan Pengaruh Media terhadap Pemahaman 

Publik 

Secara keseluruhan, integrasi analisis framing Entman dan hierarki pengaruh 

media Shoemaker dan Reese menunjukkan bahwa pemberitaan Kompas.com tidak 

sepenuhnya netral, melainkan merupakan hasil dari proses seleksi dan penonjolan 

informasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal media. 
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Framing yang dibangun cenderung mengarahkan masyarakat untuk memahami 

peristiwa pembakaran sebagai kasus individual dengan latar belakang psikologis 

dan sosial, bukan sebagai kegagalan sistemik pesantren secara keseluruhan. 

Dengan demikian, Kompas.com berperan dalam membentuk pemahaman 

publik yang relatif moderat dan berimbang. Media tidak hanya menegaskan aspek 

pelanggaran hukum, tetapi juga menyoroti konteks sosial, perlindungan anak, serta 

pentingnya evaluasi lingkungan pendidikan. Temuan ini menegaskan relevansi 

penggunaan teori framing Entman dan teori hierarki pengaruh media Shoemaker 

dan Reese dalam mengkaji konstruksi realitas media, khususnya pada isu sensitif 

yang melibatkan anak, kekerasan, dan institusi keagamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dalam laporannya, Kompas.com mengkonstruksi identitas pelaku  mengenai 

insiden kebakaran pesantren yang diduga dilakukan oleh santri akibat bullying, 

dapat disimpulkan bahwa identitas pelaku dibingkai dengan hati-hati dan moderat. 

Kompas.com tidak hanya menggambarkan pelaku sebagai pihak yang sepenuhnya 

bersalah, tetapi juga menempatkannya dalam konteks hubungan sebab-akibat yang 

lebih luas, terutama dengan menyoroti isu bullying sebagai latar belakang kejadian 

tersebut. Identitas pelaku digambarkan sebagai individu yang berada dalam situasi 

yang rumit, sehingga tanggung jawab atas tindakan tersebut tidak bisa dipisahkan 

dari faktor sosial dan institusional di pesantren. Dengan demikian, pemberitaan dari 

Kompas.com menunjukkan kecenderungan untuk menjaga keseimbangan 

informasi, menghindari stigma yang berlebihan terhadap pelaku, serta memberikan 

ruang bagi publik untuk memahami kompleksitas peristiwa yang terjadi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Kompas.com disarankan untuk terus 

mempertahankan prinsip pemberitaan yang berimbang dan kontekstual dalam 

mengangkat kasus-kasus sensitif yang melibatkan anak atau santri. Penekanan pada 

latar belakang sosial, seperti praktik bullying, sudah menjadi langkah positif dalam 

menghindari pelabelan negatif terhadap pelaku. Namun demikian, media juga perlu 

memperkuat pendalaman isu dengan menghadirkan lebih banyak perspektif ahli, 

seperti psikolog, pendidik, atau pemerhati anak, agar pembaca memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tindakan pelaku. Selain itu, Kompas.com diharapkan dapat lebih konsisten dalam 

menggunakan diksi yang netral dan edukatif, sehingga pemberitaan tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi publik 

terkait pencegahan bullying dan perlindungan santri di lingkungan pendidikan 

keagam 
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